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ABSTRAKSI

(RUU PKS) atau rancangan undangundang penghapusan kekerasan
seksual belakang ini sedang ramai menjadi topik pembahasan. Penulis memilih
media online Kompas.com dan JawaPos.com yang bertujuan untuk bagaimana
dua media yaitu Kompas.com dan JawaPos.comuimsdperita tentang rancangan
undangi undang penghapusan kekerasan seksual edisi Oktdmrember 2021
terkait tentang pemberitaan RUU PKS yang masih belum disabikamen&an
beberapa poin yang terdapat dalam rancangan uridamglang tersebut masih
menjadi Pro dan Kontra masyarakat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode analisis wacana kritis modedun A.Van DijkDalam penerapan analisis
ini dibagi dalam tiga yaitu; teks, bagaimana teks berita tentang RUU PKS
diproduksi oleh media dan wawannya, yakni Kompas.com dan JawaPos.com;
konteks sosial, yaitu bagaimana wacana komunikasi kemudian dapat dikaitkan
dengan kondisi yang ada di masyarakat; kognisi sosial, yaitu mengenai kesadaran
mental pembuat beritapada penelitian ini, penulis mengtakan metode
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena yang ada di
dalam subyek penelitiapecara menyeluruh dengan cara pendeskripsian berita
yang ada pada media Kompas.com dan Jawapos.com. Hasil dari penelitian ini
sendiri menunjukkamahwa kedua media Kompas.com dan Jawapos.com dalam
penulisan beritanya mengusung terkait pro dan kontra RUU PKS dan juga
langkah yang akan diambil pemerintah. Dalam penulisannya séddkiadanya
berat sebelah atau keberpihakan media kepada pemesitatapun masyarakat
yang dapat dipahami melalui struktur dan juga pemilihan teks yang netral dalam
pemberitaannya.

Kata Kunci : Ruu Pks, Analisis Wacana Krifigun A. Van Dijk Teks Kognisi
Sosial, Konteks Sosial, Kualitatif, Kompas.com, JawaPos.com
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ABSTRACT

(RUU PKS) or the draft law on the elimination of sexual violence has
recently becomea topic of discussion. The author chpse the online media
Kompas.conmand JawaPos.conwhich aims to show how the two media, namely
Kompas.conandJawaPos.comvrote news about the draft law on the elimination
of sexual violence in the OctobieiNovember 2021 edition regarding the news on
the RUU PKS which has not yet been rafited, because some of the points
contained in the draft law are still the pros and cons of society. In this study, the
author uses the critical discourses analysis metiideéun A. Van Dijkmodel. In
the application of this analysis is divided intro three namely; text, how news text
about the RUU PKS are produced by the media and their journalists, namely
Kompas.comand JawaPos.com socual context, namely, how communioati
discourses can the be linked to existing conditions in society; socal cognition,
which is abput thenental awareness of news makers in this study, the author uses
a qualitative approach which aims to understand the phenomena that exist in the
research @ject as a whole by news descriptions in the media Kompas.com dan
JawaPos.com the results of this study itself show that both Kompas.com dan
JawaPos.com media in their news writing carry the pros and cons of the RUU
PKS Bill and also the steps that wik hlaken by the government. In the writing
itself, there is no bias or partiality of the media to the government or society
which can be understood through the structure and selection of a neutral text in its
reporting

Keywords : Ruu Pks, Critical Discourse Analysis Teun A. Van Dijk Text,
Social Cognition, Social ContextQualitative, Kompas.com , JawaPos.com
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar belakang masalah

Pada pertengahan tahun 2021, banyak masyarakat Indonesia yang kembali
membahas mengenai RUU PKS atau rancangan Undanggndang
Penghapusan Kekerasan Seksual. Dimana RUU PKS ini sendiri membahas hal

yang terkait dengan tindak kekerasan seksual.

Adapun penysunan RUU PKS ini sendiri tergerak dari banyaknya
kekerasan seksual yang korbannya sendiri didominasi dari kaum perempuan.
Menurut Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan, korban dari
kekerasan seksual juga tidak mendapatkan akses yang luksmerperoleh
keadilan. Ketidakadilan dalam hukum ini bisa menimbulkan dampak yang
cukup membawa pengaruh besar pada korban. Bukan hanya fisik, psikis milik
korban juga akan ikut terganggu atas ketidakadilan dan kejadian kekerasan

yang telah mereka alami.

Kekerasan seksual di Indonesia mengalami jumlah peningkatan disetiap
tahunnya, sesuai catatan Komnas Perempuan. Sebanyak 348.466 kasus yang
dialami oleh para perempuan. Dari jumlah tersebut kemudian meningkat
sebesar 14% pada tahun 2018, dan kembali tepatambahan kasus
kekerasan terhadap perempuan pada tahun 2019 yang mencapai 431.471 kasus
yang dimana kasus kekerasan seksual banyak terjadi di wilayah tempat tinggal
para korban. Penurunan kasus signifikan sebanyak 299.911 kasus yang dapat
dicatatkan pda tahun 2020, yang mana berkurang 3d&4 kasus di tahun

sebelumnya.

Dari catatan kasus kekerasan seksual tersebut terlihat jika kekerasan
banyak dialami oleh perempuan. Tidak berhenti disitu, adapun beberapa kasus

yang sangat perlu mendapat perhatidmuskis seperti perkosaan dalam

! https://berkas.dpr.go.id
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perkawinan (marital tape), KDRT, cyber crime yang berbasis gender, dan yang

sering dilaporkan kepada instansi negara yaitu kekerasan dalam pacaran.

Pembahasan yang ada di draf RUU PKS tindakan kekerasan seksual
terbagi menjadsembilan jenis yaitu, eksploitasi seksual, pelecehan seksual,
pemerkosaan, pemaksaan untuk aborsi, pemaksaan perkawinan, pemaksaan
pelacuran, pemaksaan kontrasepsi, penyiksaan seksual, dan perbudakan

seksual.

Dari draf yang ada, terdapat beberapa poipoin yang diperdebatkan
oleh tak sedikiti masyarakat dan beberapa ormas (organisasi masyrakat) yang
memperdebatkan. Dari permasalahan tersebut membuat RUU PKS ini tidak
kunjung disahkan, juga beberapa masyarakat yang beranggapan bahwa
beberapa pasal yargpa dalam RUU dianggap berpotensi melegalkan seks
bebas.

Media massa dalam menjalankan tugasnya, merupakan peran penting
sebagai pencerahan masyarakat dalam hal mengedukasi. Untuk menyebarkan
informasi sarana utama dalam media adalah bahasa. Hal teraaebuhis
sering digunakan di media online yang sudah mulai berkembang belakangan
ini.

Terkait perdebatan RUU PKS yang tak kunjung disahkan,berbagai media
pun juga ikut andil dalam memberitakan. Media juga dapat menjadi penentu
bagaimana respon masyarakakaie berita tentang RUU PKS vyang
diberitakan. Dimulai dari RUU yang dirancang, polemik terkait popoin
yang ada di dalam rancangan sampai akan disahkan. Penulis melihat
banyaknya pemberitaan online menyinggung tentang lamanya pengesahan
dan dorongan daabanyak pihak agar RUU PKS segera disahkan. Dalam hal
ini masingi masing media memiliki gaya penulisan berita dan sudut pandang

yang berbeda dalam isi pemberitaan nya.

Dari hasil penjabaran yang ada di atas, penulis berniat untuk menganalisis

pemberitaa yang ada di media online tentang wacana Rancangan Undang



Undang Penghapusan Kekerasan Seksual. Dalam penelitian ini, penulis
mengambil referensi sample berita dari dua media online Kaitopas.com
danJawaPos.conyang dimana dua media online terselmgimbahas tentang

hal yang berkaitan dengan Rancangan Undarng Undang Penghapusan

Kekerasan Seksual.

Penulis memilih dua media online ini, karena bisa dikatakan dua portal
berita ini sebagai obyek yang tepat dengan diterapkan nya standart jurnalisme
penulisn berita yang tinggi dengan penulisan secara tajam dan juga disajikan
secara jelas dengan para narasumber yang sesuai akan isyamgrisgdang
menjadi pembahasan. Terlebih lagi kedua media tersebut memiliki tingkat
kepercayaan tinggi dari masyarakigitarenakan kedua portal media tersebut
dapat dikatakan aktif dalam penulisan yang meyajikan biefitarita terkait

iIsu nasional dan politik.

Dalam penelitian ini, penulis memilih menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan analisis wacana krifisun A. Van Dijk.Metode ini sendiri
digunakan untuk mengetahui bagaimana pesan disampaikan melalui frasa,
kalimat, kata dan metafora. Menurut Van Dijk, penelitian atas wacana sendiri
tidak cukup hanya sebatas teks semata, teks hanya hasil dari suat@afanoses
praktik produksi yang juga diamati. Disini haru diihat juga bagaimana cara
sebuah teks diproduksi, sehingga kita dapat memperoleh suatu pengetahuan

kenapa teks bisa seperti itu (Eriyanto, 2001:221).

Kompas.commerupakan salah satu pionir media onligie Indonesia,
ketika pertama kali hadir di internet pada 14 September 1995 dengan nama
kompas online. Mulanya kompas online yang diakses dengan alamat
Kompas.co.id hanya menampilkan replika dari bériteerita harian kompas
yang terbit pada hari itu yangertujuan untuk memberikan layanan kepada
para pembaca harian kompas di tenipaempat yang sulit dijangkau oleh

jaringan distribusi kompas. Dengan hadiri§@mpas Onlingpara pembaca

? Eriyanto. 2001. Analisis Wacaf®engantar Analisis Teks Mediogyakarta: LkiS.



harian kompas terutama di Indonesia bagian timur dan di luar neapeat d

menikmati hariarKompashari itu juga®

Selanjutnya demi memberikan pelayanan yang maksimal, di awal tahun

1996 alamatkompas Onlineberubah menjadivww.kompas.com Dengan

alamat baru inkompas Onlinenenjadisemkain populer buat para pembaca

setia harian kompas di luar negeri.

JawaPos.commerupakan bagian JawaPos grup yang merupakan jaringan
media terbesar di Indonesia dengan lebih dari 200 media tersebar di seluruh
Indonesia. Jawa Pos grup berhasil menjadiypdia informasi terlengkap,
terdepan, dan juga terpercaya di tanah air. Jawa Pos yang bermula dari koran
kecil di Surabaya yang didirikan pada 1 Juli 1949, Jawa Pos kini sudah
berhasil merambah media televisi, event, dan digital. Jawa Pos mulai
memasuki Isnis digital pada tahun 2014 dengan menghadirkan
JawaPos.com dalam perkembangan yang relatif singkat, pada 2016
JawaPos.commulai menyediakan beragam fitur online dalam format
Multimedia seperti teks, foto, video dan juga Mylkatform seperti website,

mobile site, dan mobile app.

Sesuai dengan pembahasan diatas penulis memilih menggunakan metode
analisis wacana kritis model Van Dijk dengan deskriptif kualitatif karena
dianggap lebih mampu untuk mendapatkan hasil yang cukup maksimal

dengan struktur yangda di dalam model milik Van Dijk.

1.2.Rumusan Masalah
Bagaimana analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk tentang pemberitaan
rancangan undang undang penghapusan kekerasan seksual pada media
onlineKompas.condanJawaPos.conedisi oktobeii november 20217

1.3.Tujuan Penelitian

® https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kompas_(surat kabar)

4 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Jawa Pos
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji analisis wacana kritis Teun
A. Van Dijk tentang pemberitaan rancangan undangndang penghapusan
kekerasan seksual pada media onki@mpas.condan JawaPos.conedisi
oktoberi november 2021?

1.4.Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis

Memberikan gambaran berita kepada masyarakat luas tentang wacana
yang ditampilkan olelKompas.condan JawaPos.contentang pemberitaan
(RUU PKS) Rancangan UndangJndang Penghapusan Kekerasan Seksual.

Manfaat Teoritis

Melalui metode yang dipilih penulis diharapkan dapat memahami tentang
bagaimana media memberitakan isu yang terjadi dalam pemberitaannya dan

juga sebagai pengetahuan yang terkait dengan teks media.

1.5.Definisi Konsep
1.5.1. Analisis Wacana Kritis

Analisis wacana krifi didefinisikan sebagai upaya untuk menjelaskan
suatu teks pada fenomena sosial untuk mengetahui kepentingan yang
termuat didalamnya. Wacana sebagai bentuk praktis sosial dapat dianalisis
dengan Analisis Wacana Kiritis untuk mengetahui hubungan antara
perkenbangan dan wacana sosial budaya dalam domain sosial yang
berbeda dalam dimensi linguistik (Eriyanto, 2008:7).

Analisis wacana kritis ini sendiri adalah analisis atas bahasa yang
digunakan, yang berupa atau proses untuk memberi suatu penjelasan dari
sebua teks yang akan dikaji dan memiliki tujuan mengungkap hubungan
antar masyarakat, bahasa, kekuatan, ideologi, nilai, dan pendapat. Analisis
wacana hakikatnya merupakan Kkajian tentang fungsi bahasa atau

penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi.

® Eriyanto. 2006Analisis Wacana Pengantar Teks Medtiagyakarta : LikS



Analisiswacana kritis sendiri merupakan proses penguraian atau upaya
dalam mengeksplanasi teks (dimensi sosial) yang dikaji oleh seseorang
atau kelompok dominan yang memiliki kecenderungan tujuan untuk
memperoleh apa yang diinginkan, sehingga terdapat kontekshygang
disadari akan adanya kepentingan. Oleh sebab itu analisis yang terbentuk
selanjutnya disadari telah dipengaruhi oleh penulis dari berbagai faktor.
Disisi lain juga harus disadari bahwa dibalik wacana itu terdapat makna
dan perspektif yang diinginkanserta kepentingan yang sedang
diperjuangkan (Darma, 2013:49).

1.5.2. Berita

Berita merupakan informasi baru atau sesuatu yang sedang terjadi.
Berita sendiri adalah segala laporan mengenai kejadian, peristiwa,
gagasan,fakta yang menarik perhatian dan pentirigkudimuat atau
disampaikan ke media massa untuk diketahui dan menjadi kesadaran
umum. Proses produksi berita adalah proses yang di seleksi dari wartawan
lapangan yang memilih mana yang layak dan mana yang tidak, selanjutnya
masuk ke redaktur yang akan aleksi lagi dan disunting dengan
menekankan bagiaii bagian mana yang perlu dikoreksi dan diberi
tambahan.

Sebagai salah satu produk jurnalistik, banyak tokotokoh yang
menemukan definisi pandangan mereka tentang berita. Allison Anderson
dalam bukuMedia, Culture, and Environmemhengutip definisi Ericson
mengatakan bahwa berita bukanlah hal yang sebenarnya terjadiidj d
definisi lengkap nya: Ndws is a product of transaction between
journlaistand their sources. The primary sources of reality favses not
what displayed or what happens in the real world. The reality of news is
embedded in the nature and type of social and cultural relation that
devel op between journalist and their

Berita pada awalnya memang milik surat kabar, tetapi argasudah

menjadi darah daging di radio, televisi, dan internet. Tidak ada media

® Darma, Yoce Aliah. (201 2nalisis Wacana Kriti&andung: Yrama Widya



1.5.3.

1.5.4.

tanpa berita, sebagaimana berita tanpa media. Sedangkan definisi berita
menurut humas adalah segala sesuatu yang hangat, faktual dan menarik
perhatian sejumlah orang (Kriyanim 2008:107).
Kekerasan Seksual

Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, menghina,
melecehkan dan menyerang tubuh dan fungsi reproduksi seseorang,
8ekerasan ini dapat terjadi dimana saja termasuk rumah, tempat kerja,
sekolah, maupun kampublenurut Undang Undang Nomor 35 Tahun
2014 sendiri, kekerasan adalah setiap perbuatan kepada anak yang
berkahir timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis,
seksual, atau penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,
pemaksan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum.

Kekerasan seksual adalah segala bentuk kegiatan yang terdiri dari
aktivitas seksual yang dilakukan secara paksa oleh orang dewasa pada
anak atau oleh anak kepada anak yang lainnya. Kekerasan seksdural sen
meliputi penggunaan atau pelibatan anak secara komersial dalam kegiatan
seksual, bujukan ajakan atau paksaan terhadap anak untuk terlibat di
dalam kegiatan seksual, pelibatan anak dalam media audio visual dan juga
pelacuran anak

Menurut (WHO) World Health Organization, kekerasan seksual
merupakan semua tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh tindakan sosial atau tindakan lain yang diarahkan pada
seksualitas dengan menggunakan paksaan tanpa memantdng S
hubungannya dengan korban.
Media Online

Media online yang juga sering disebut dengan megeer merupakan
media yang memiliki jangkauan luas dan dapat menjangkau seluruh dunia

cukup dengan mengakses perangkat yang terhubung internet seperti

! Kriyantono, Rachmat. 2008eknik Praktis Riset Komunikakikarta: Kencana Prenada Media

Group

® https://merdekadarikekeraan.Kemdikbud.go.id/kekerasaseksual/
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gadget, laptop, atau komputer, dan juga antar manusia dari antar negara
pun dapat berkomunikasi atau saling ngiemkan informasi. Artinya
konten yang terdapat dalam berbagai media dapat dengan mudah
disebarkan antar pengguna media lewat jaringan internet yang ada.

Media online merupakan generasi ketiga setelah media cetak dan
elektronik. Media online sendiri mguakan penyederhanaan terhadap
bentuk media konvesional dimana merujuk pada perkembangan teknologi
digital yang mengubah teks, gambar, grafik, dan video menjadi dktta
digital berbentulbyte(Romli, 2012:3631)°

Hadirnya media online sendiri dianggapbuah pembaruan di dunia
jurnalistik. Media online membawa perubahan dengan menggabungkan
media cetak, gambar, dan suara pada layar dengan waktu yang lebih
singkat dan tampilan yang lebih menyegarkan. Media online memiliki
beberapa keunggulan yang dap&nmdikannya mampu bersaing dengan
media lainnya meskipun media online merupakan media baru (Suryawati,
2011:11 4647).

Situs berita merupakan salah satu contoh design media online yang
paling umum diaplikasikan dalam praktik jurnalistik modern. Portatéer
merupakan pintu gerbang informasi yang memungkinkan pengakses
informasi dapat memperoleh aneka fitur teknologi online dan berita di
dalamnya. Dengan media massa manusia dapat memenuhi kebutuhannya
akan berbagai hal, seperti salah satunya dengan melihe gang bisa
dibilang tergolong media paling baru. Media online merupakan tipe baru
jurnalisme karena memiliki sejumlah fitur dan karakteristik dari jurnalisme
tradisional, fituri fitur uniknya mengemuka dalam teknologinya juga
menawarkan kemungkinanidak terbatas dalam memproses dan
menyebarkan berita.

1.6.Metodologi Penelitian
1.6.1. Metode dan Jenis Penelitian

° Asep Syamsul M. Romli. 2032rnalistik Online: Panduan Mengelola Media Online. Bandung
Nuansa Cendekia



1.6.2.

1.6.3.

Untuk penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian dengan tujuan untuk memahami fenomena
mengenai apa yandjalami subyek penelitian secara menyeluruh dengan
cara deskripsi dalam bentuk kdt&ata serta bahasa, pada konteks khusus
yang dialami serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
(Moloeng 2007 : 6°

Metode kualiatif ini adalah metode penelitizeng berlandaskan pada
nilai tatanan yaitu komunikasi politik dan demokrasi, digunakan juga
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Metode kualitatif sendiri
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam. Dalam penelitian ini
penulis membahas iselta yang berkaitan dengan Rancangan Undang
undang Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU PKS) lewat media online
Kompas.condan JawaPos.conyang berfokus kepada isi yang ada pada
berita.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini menggunakan arsip berita padadien online
milik Kompas.comdan JawaPos.com yang berisi tentang Rancangan
Undang i Undang Penghapusan Kekerasan Seksual edisi oktober
november 2021.

Sumber Data
1. Data Premier, berita Rancangan UndanganUndang Penghapusan

Kekerasan Seksual yang adantkdia online milikkompas. Condan

JawaPos.coredisi oktobeii november 2021.

2. Data Sekunder, penelitianT penelitian sebelumnya yang digunakan
untuk referensi penulis, sumbér sumber artikel dari internet dan

jurnal yang membantu penulis dalam proses lgamuanalisis nya.

1.7.Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data yang dilakukan adalah mengambil teks berita

tentang Rancangan UndandJndang Penghapusan Kekerasan Seksual yang

1% Moloeng, Lexy J. 200Metodologi Penelitian KualitatiEdisi Revisi. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya.



ada di laman milikKkompas.comdan JawaPos.comdalam hal ini penulis
meneliti berita milik dua media tersebut pada edisi Oktolddovember 2021
yang berisi tentang pembahasan Rancangan Uridahrglang Penghapusan
Kekerasan Seksual sesuai data yang dibutuhkan.
1.8.Teknik Analisis Data

Berita T berita yang telah dikumpulkan nantinya akan dianalisis oleh
penulis dengan menggunakan metode analisis milik Van dijk. Dengan
menggunakan analisis wacana ini penulis akan mengetahui bagaimana teks,

kognisi sosial, dan konteks sosial dalam beetagbut.
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2.1. Penelitian Terdahulu

BAB I

LANDASAN TEORI

Penelitian terdahulu ini menjadi acuan penulis untuk melakukan penelitian

sehingga penulis mendapa banyak referensi teori yang akan digunakan dalam

mengkaji penelitian. Dari referensi penelitian terdahini penulis tidak

menemukan judul yang sama dengan apa yang di teliti penulis. Penulis

mengambil beberapa referensi penelitian untuk bahan kajian penelitian milik

penulis. Berikut beberapa referensi judul penelitian yang diambil oleh penulis

sebagai redrensi.

NO. Judul, Penelitian, Tahun Metode Hasil
Terbit Penelitian
1.| Analisis Wacana Kritis Model  Kualitatif secara umum hasil kajian

Van Dijk Dalam Program

Acara Mata Najwa di Metro T

I Nyoman Payuyasa (2017)

menunjukkan ada
beberapa wacana muatan
yang menanamkan
ideology poltinya dan
menyampaikan dengan
maksud halus serta
memengaruhi pola pikir
masyarakat. Tekanan yar
diberikan dalam pilihan
kata yang digunakan juga
untuk meyakinkan
masyarakat terhadap
tawarani tawaran
program yang telah

dirancang
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.| Analisis Wacana Kritis (AWK)
Model Teun A. Van Dijk Pada
Pemberitaan Surat Kabar
Republika

Hera Wahdah Humaira (2018

Dokumentasi

dan Telaah Isi

Pada tingkat mikro teks
berita diawali dengn
tempatkota Yogyakarta,
dalam mendukung teks
penulis memakai partai
pemilu PDIP DIY sebagai
bentuk solusi untuk
mengatasi permasalahan
pada topi k 1
di

ini mengimplikasikan

pemul a nil
ideologi media untuk
mempengaruhi pandanga
umum untik menonjolkan
kebakan dan dominan

pada suatu kelompok

Online Kasus Penipuan Trave
Umrah (Model Teun AVan
Dijk)

partai
.| Analisis Wacana Kritis Van | Kualitatif Bahwa tidak adanya
Dijk Pada Pemberitaan keberpihakrirempo.co
Rancangan UndarigUndang dengan pihak yang
Penghapusan Kekerasan merjadi narasumber padal
Seksual (RUU PKS) Di Media pemberitaan mereka,
Online Tempo.co Edisi Terlihat dari struktur yang
September Desember 2019 dituliskan secara netral
mengenai pemberitaan
.| Analisis Wacana Kritis Berita | Kualitatif Berdasarkan analisis yan(

telah dilakukan ditemukar
kelima wacana memenuh
unsur makro dan mikro.

Unsur yang tidak
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Riri Amanda Fitriana, Erizal
Gani, Syahrul Ramadhan
(2019)

ditemukan adalah unsur
mikro retoris elemen

ekspresi.

.| Analisis Wacana Kritis Berita
ATentang Sosi
Pemerintah Cegah Penyebars

Virus Coronabo

Silmi Alfaristi, Dewi
Anggraeni, Abdul Fadhil
(2020)

Kualitatif

Memberikan kesadaran
pada masyarakat bahwa
sosal distance merupakar
hal pering untuk
diterapkanAda paragraf
yang menjelaskan
mengenai sosial distance
serta alasamengapa hal
tersebut penting untuk
diterapkan oleh setiap

individu.

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

2.2.Kerangka Konseptual

Analisis Wacana Kiritis Van Dijk Tentang Rancangan Undamiang
Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU PKS) Pada MedidkGmiiraes.
CombDanJawaPos.Coradisi Oktober, November 2021

v
Analisis Wacana Kiritis Van Dij
v v v
Teks Kognisi Sosial Konteks Sosial
v v v

Struktur Makro (Tematik)
Superstruktur (Skematik)

Struktur Mikro (Semantik,
Sintaksis, Stilistik, Retoris)

Skema Person
Skema Diri
Skema Peran

Skema Peristiwa

Praktik Kekuasaan

Akses Atas Media

AnalisisData

Kesimpulan
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Tabel 2.2. Kerangka Konseptual
2.3.Analisis Wacana Kritis

Analisis wacana kritis didefinisikasebagai upaya untuk menjelaskan
suatu teks pada fenomena sosial untuk mengetahui kepentingan yang
termuat didalamnya. Wacana sebagai bepnaktis sosial dapat dianalisis
dengan Analisis Wacana Kritis untuk mengetahui hubungan antara
perkembangan dan wacana sosial budaya dalam domain sosial yang berbeda
dalam dimensi linguistik (Eriyanto, 2006:").

Analisis wacana kritis ini sendiri adalah adisis atas bahasa yang
digunakan, yang berupa atau proses untuk memberi suatu penjelasan dari
sebuah teks yang akan dikaji dan memiliki tujuan mengungkap hubungan
antar masyarakat, bahasa, kekuatan, ideologi, nilai, dan pendapat. Analisis
wacana hakikatrgy merupakan kajian tentang fungsi bahasa atau
penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi.

Analisis wacana kritis sendiri merupakan proses penguraian atau upaya
dalam mengeksplanasi teks (dimensi sosial) yang dikaji oleh seseorang atau
kelompok dominan yanmemiliki kecenderungan tujuan untuk memperoleh
apa yang diinginkan, sehingga terdapat konteks yang harus disadari akan
adanya kepentingan. Oleh sebab itu analisis yang terbentuk selanjutnya
disadari telah dipengaruhi oleh penulis dari berbagai faktasisiDain juga
harus disadari bahwa dibalik wacana itu terdapat makna dan perspektif yang
diinginkan serta kepentingan yang sedang diperjuangkan (Darma,
2013:49)"

Salah satu metode yang digunakan paling banyak adalah metode milik
Van Dijk. Wacana oleh Vabijk digambarkan mepunyai tiga dimensi, yaitu
teks, Kognisi Sosial, dan Konteks Sosial. Analisis Van Dijk ini mempunyai

inti menggabungkan ketiga dimensi tersebut dalam suatu kesatuan analisis.

Kognisi Sosial Teun A Van Dijk

! Eriyanto. 2006Analisis Wacana Pengantar Teks Mediagyakarta : Liks
2Darma, Yoce Aliah. (2013)nalisis Wacana Kriti@andung: Yrama Widya

14



Penelitian wacana tidak cukulidasarkan pada analisa teks saja, karena
teks merupakan hasil dari suatu praktek produksi yang harus diamati. Proses
itu sendiri melibatkan suatu proses yang disebut sebagai kognisi sosial.
Kognisi sosial adalah tahap kedua dari proses pembentukan &dtegp hi
sendiri dikenal dengan jembatan penghubung antara fenomena atau
peristiwva yang dimana teks wacana dipengaruhi oleh kesadaran mental

penulis itu dan kesadaran mental pembaca wacana.

Van Dijk membuat jembatan yang menghubungkan elemefemen
berum struktur soisal tersebut dengan elemen wacana mikro dengan sebuah
dimensi yang dinamakan kognisi sosial. Kognisi sosial tersebut memiliki dua
arti. Disatu sisi isa menunjukan bagaimana proses teks diproduksi oleh
wartawan/ media. Disisi lain menggambamaknilai 1 nilai masyarakat itu
menyebar dan diserap oleh kognisi wartawan dan akhirnya digunakan untuk
membuateks berita (Eriyanto 2001:2215.

Adapun analisis Van Dijk digambarkan sebagai berikut :

KONTEKS SOSIAL
KOGNISI SOSIAL

TEKS

Tabel 2.3. Model Analisis Van Dijk
Terkait dengan model analisis milik Van dijk diatas, kerangka berpikir
kognisi sosial dalam proses analisis wacana kritis pada buku motivasi yaitu
wacana dibuat dengan kesadaran, pengetahuan tentang fenomena sosial dan
prasangka. Sebuah fenomena sosial tentang pelaku, kronologi dan informasi
informasi kecil dipandang dari sudut pandang yang berbeda oleh penulis dan

juga pembaca wacana. Penulis memiliki pandangan tersendiri terhadap

'* Eriyanto. 2001. Analisis Wacafengantar Analisis Teks Medogyakarta: LkiS.
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fenomena sosial tersebut dan akan rhasgkan wacana kritis (Eriyanto,
2002).

Dimensi kognisi sosial yaitu mengenai kesadaran mental yang dipunyai
penulis teks berita, wacana diyakini menunjukkan atau menandakan sejumlah
makna, pendapat dan juga ideologi yang dikedepankan para pembuat program
berita. Kognisi atau mental komunikator ini secara jelas dapat dilihat dari
topik yang dimunculkan dalam setiap penulisan berita, hal ini membantu
penulis untukmemahami bahwa teksdak lain merupakan pencerminan
mental atau kognisi wartawampgmbuat te& berita). Ada beberapa skema

analisis kgnisi penulis**

Skema Person Person schemas) Skema ini menggambarkan bagaimsd

seseorang menggambarkan dan memandang orang lain.

Skema Diri (Self schemas) Skema ini berhubungan bagaimana diri ser

dipandang, dipahami, dan digambarkan oleh seseorang.

Skema Peran Role Schemas: Skema ini berhubungan dengan bagaim

seseorang memandang dan menggambarkan peranan dan posisi seseora

Skema Peristiwa Event Schemas) Skema ini paling sering dipak&arena

setiap peristiwa selalu ditafsirkan dan dimaknai dengan skema tertentu.

Tabel 2.4. Skema/ Model Kognisi Sosial Van dijk (Eriyanto:2005)
Teks

Analisis ini juga melihat wacanadalaingkatan atau struktur teks, seperti
struktur makro, superstruktur dan struktur mikro. Eleniemlemen yang

terdapat dalam struktur tersebut, antara lain : Tematik, Skematik, Semantik,

' Eriyanto,Analisis Waana : Pengantar Analisis Teks Me@iakarta : Kencana, 2005),H. 225.
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Sintaksis, Stilistik, dan Retoris. Apabila digambarkan, maka striddksrVan
dijk ialah sebagai berikut®

Struktur Makro : makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari toj

atau tema yang diangkat.

Superstruktur : kerangka suatu teks seperti bagian pendauluan, isi, pel

dan kesimpulan.

Struktur Mikro : makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pil

kata, kalimat, dan gaya bahasa.

Tabel 2.5. Dimensi Teks Van dijk (Eriyanto:2005)

Tiga struktur dimensi teks menurut Van dijk, yaitu :

1. Struktur Makro, adalah makna global dari suatu teks yang diantari
topik atau tema yang diangkat oleh suatu teks, yang mempunyai sifat
tematik dan sintaksis.

2. Superstruktur, adalah kerangka teks seperti pendahuluan, isi, penutup
dan kesimpulan yang bersifat skematik dan stilissieperstruktur bertuju
pada kerangka suatu wacana atau skematika, contohnya seperti tulisan
yang dimulai dari pendahuluan, lanjut dengan isi pokok, diikuti oleh
kesimpulan, lalu diakhiri dengan penutup.

3. Struktur Mikro, adalah makna lokal dari suatu teksng bisa diamati
dari pilihan kata, kalimat, dan gaya yang digunakan oleh suatu teks yang
bersifat semantik, dan retoris. Struktur ini sendiri merujuk pada makna
setempat dari suatu wacana, yang juga dapat digali dari aspek elemen
semantik, sintaksis, $iitika, dan retorika.

Konteks Sosial

Dimensi ketiga dalam analisis ini adalah dimensi konteks sosial. Konteks sosial

merupakan sebuah analisis yenag menunjukkan bagaimana makna yang dihayati

'* Eriyanto,Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks M¢didarta : Kencana, 2005),H. 225.
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bersama, kekuasan sosial diproduksi lewat praktik diskursukegiamtasi. Ada
dua hal yang menjadi titik fokusnya yaitu kekuasaan (power) dan akses (acces)
(Eriyanto, 2001: 27R72).

Dalam penelitian kognisi sosial merupakan kesadaran mental milik pembuat
teks yang membentuk teks. Dalam proses ini, struktur wacandiyakini
menunjukkan sebuah makna tersembunyi dari teks tersebut membutuhkan
analisis kognisi dan konteks sosial. Analisis di dalam konteks sosial terdapat dua

macam, yaitu praktik kekuasaan dan akses atas media, berikut penjelasannya :

1. Praktik Kekuasaan

Kekuasaan yang dimaksud dalam hal ini adalah bentuk
kepemilikan yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok dan bagaimana
hal tersebut memiliki pengaruh terhadap yang lain.

Kekuasaan disini berdasarkan pada kepemilikan atas suimber
sumber yang bernilai baatau seperti uang, status, dan juga dalam bentuk
persuasif yang dapat mempengaruhi seseorang lewat kondisi mental
seperti kepercayaan atau sikap.

2. Akses Atas Media

Analisis ini memberikan akses perhatia pada akses media. Dalam
hal ini kelompok yang memmyai kuasa besar lebih mendominasi
dibandingkan dengan kelompok yang tidak berkuasa. Lewat pengaruh ini
mereka mampu mengontrol kesadaran khalayak da menentukan topik dan
wacana apa yang dapat disebarkan dan didiskusikan kepada khalayak.

2.4.Berita
Berita meupakan informasi baru atau sesuatu yang sedang terjadi.
Berita sendiri adalah segala laporan mengenai kejadian, peristiwa,
gagasan,fakta yang menarik perhatian dan penting untuk dimuat atau
disampaikan ke media massa untuk diketahui dan menjadi kesadaran
umum. Proses produksi berita adalah proses yang di seleksi dari wartawan
lapangan yang memilih mana yang layak dan mana yang tidak, selanjutnya

masuk ke redaktur yang akan diseleksi lagi dan disunting dengan
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menekankan bagiaii bagian mana yang perlu dileiksi dan diberi
tambahan.

Sebagai salah satu produk jurnalistik, banyak tokotokoh yang
menemukan definisi pandangan mereka tentang berita. Allison Anderson
dalam bukuMedia, Culture, and Environmemiengutip definisi Ericson
mengatakan bahwa berita laultah hal yang sebenarnya terjadi di dunia,
definisi | e n gléwsa 5 a prygdact df frahgaction befiween
journlaistand their sources. The primary sources of reality for news is not
what displayed or what happens in the real world. The realityeafsnis
embedded in the nature and type of social and cultural relation that
devel op between journalist and their

Berita pada awalnya memang milik surat kabar, tetapi sekarang sudah
menjadi darah daging di radio, televisi, dan internet. Tidak aediam
tanpa berita, sebagaimana berita tanpa media. Sedangkan definisi berita
menurut humas adalah segala sesuatu yang hangat, faktual dan menarik
perhatian sejumlah orang (Kriyantono, 2008:107).

Berita sendiri juga terbagi menjadi beberapa kategori berita,
diantaranya juga cukup dikenal oleh masyrakat ifias.

2.4.1. Macami Macam Berita

1. Indepth News, berita ini merupakan berita mendalam yang
diambil dari suatu peristiwa yang ada. Indepth nsergiri adalah
berita yang menyajikan pokok permasalahan secara lengkap, berita
mendalam ditulis melalui hasil liputan yang terencana dan juga
memerlukan waktu yang cukup lama karena memerlukan hal
seperti paper trail yakni penelusuran jejak orang dan ajej
dokumen (paper) yang teknik peliputannya melalui investigative
reporting mulai pengumpulan fakta sampai cara penyajiannya.

Dalam Indepth News jurnalis membongkar persoalan sedalam

dalamnya dan terperinci untuk mendapatkan fakta, sebelum

berhasil memetkan persoalan apa yang sedang diliput. Karena

1% Asep Syamsul Romliyrnalistik Untuk Pemul@andung : PT. Remaja Rosdakarya, 26093.
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dalam hal ini banyak yang harus diuji dan diungkap kebenarannya
sehingga memerlukan kecermatan, pemahan yang dalam atas
persoalan dan juga waktu yang cukup panjang.

Jenis berita ini biasanya lebih menonjolkamsur (how)
bagaimana dan (why) mengapa. Seperti mengapa terjadi, apa
penyebabnya, bagaimana prosesnya, bagaimana dampaknya, dan
apa yang harus dilakukan (so what). Tidak seperti straight news
yang ringkas, berita jenis ini seringkali lebih panjang sebba
mengungkpakan informasi secara tuntas, yang biasanya disajikan
dalam laporafi laporan khusus.

Liputan mendalam dilakukan dengan cara interpratif, mencoba
memaknai hubungan antar fakta agar memperoleh petunjuk fakta
apa saja yang perlu dicari dan dikumpulkalengan cara
penyelidikan investigasi, dan penggalian data karena biasa
diasumsikan selalu ada pihak yang mencoba menyembunyikan
fakta.

. Straight News, berita yang diberikan tanpa mencampurkan opini
penulis yang langsung tepat pada sasaran secara lugsisigleat.
Dan biasanya disiarkan secara cepat juga menjadi berita utama.

Menurut Zaenuddin dalam buku The Journalist miliknya,
straight Newsadalah berita yang disajikan secrara lugas, singkat,
dan apa adany&traight newssendiri berlaku untuk berita ygn
berkembang setiap hari atau setiap waktu.(21) Berita langsung
(straight newy merupakan berita yang ditulis secara langsung.
Dalam artinya, informasi yang dituangkan dalam berita itu
diperoleh langsung dari sumber beritanya, biasanya diungkapkan
dalam betuk pemaparandgéscripti). Berita langsung biasanya
dibuat dengan gaya memaparkan, yaitu suatu gaya penulisan berita
yang memparkan suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi dalam

keadaan apa adanya tanpa ditambah dengan penjelasan. Penulisan
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berita inicenderung menguraikan suatu peristiwa/ kejadain sejelas
T jelasnya. (22 uin).

Sedangkan menurut Romli dalakamus Jurnalistik, Straight
News adalah berita yang ditulis secara singkat, lugas, dan apa
adanya. Dibuat dengan gaya memaparkan, yaitu memaparkan
peristiwva dalam keadaan apa adanya tanpa ditambah dengan
penjelasan apalagi interpretasi. Surat kabar harian didominasi oleh
jenis berita ini terutama di halaman depan (front page). Penulisan
berita langsung umumnya mengacu pada struktur piramida
terbalik, yaitu diawali dengan mengemukakan bagian berita yang
dianggap paling penting, penting yang kemudian diikuti bagian
bagian dianggap agak penting, dan seterusnya mengacu pada unsur
5W + 1H. Bagian paling ini dituangkan pada bagian kepala atau
awal yang asanya terletak di alinea pertama. (20)

. Investigative News, berita yang dihasilkan melalui proses
investigasi dan biasanya diangkat dari kasus yang perlu diketahui
masyarakat luas, serta diambil dari berbagai sumber. Merupakan
jenis tulisan yang isinya wijukan untuk mengekspos suatu
peristiwa tertentu. Berita investigasi adalah berita yang ditulis
berdasarkan hasil penyelidikan wartwan sebagaimana hal nya
polisi melakukan penyelidikan dan penyidikan dari sebuah kasus.
Yang membedakan beritavestigativedengan Interpretative news,
dan Depth news adalah jenis berita ini berisi fakta yang dapat
membongkar kasus kriminal atau penyelewengan yang merugikan
kepentingan publik seperti keterlibatan oknum pejabat atau petugas
dalam kasus pembakaran hutan, atasu&akorupsi. Investigative
news juga berupaya untuk mengungkapkan Hal tersembunyi
dibalik suatu kejadian, sehingga seringkali dalam menjalankan
penelusuran informasi dan penyelidikan untuk berita yang sedang
digali ini, jurnalis seringkali harus kerdak seperti intel dan bisa

juga mempertaruhkan nyawanya.
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Investigative news didasarkan pada dugaan terjadinya pelanggaran
yang ditutupi tutupi kalangan tertentu. Dalam hal ini wartawan
yang melakukaninvestigation Newderkdang harus menyamar
layaknya intel. Di dunia jurnalis, kode etik memperbolehkan
wartawan untuk menyembunyikan identitas dan penggunaan
kamera tersembunyi guna melakukan liputan investigative.

. Opinion News, berita mengenai bagaimana pendapat seseorang,
pernyataan, dan komentar. Berggini ini memberitakan terkait
pernyataan narasumber seperti pidato, konferensi pers, atau ucapan
pejabat, pengamat, dan orang yang ada dalam kategori pembuat
berita. penulisan berita opini ini biasanya dimulai dengan
pernyataan tatement atau teras kypan @Quotion) dengan
mengedepankan ucapan yang isinya dianggap penting atau
menarik, sebagai tanda bahwa beirta tersebut adalah berita opini,
biasanya pada judul dicantumkannya nama narasumber, diikutin
titik dua, lalu berisi kutipan atau keismpulan yaadjig menarik.

. Interpretative News, berita yang dikembangan dari pendapat
wartawan berdasarkan fakta yang telah ditemukan di lapangan.
Interpretative News sendiri adalah berita yang dikembangkan dari
straight news dengan penambahan informasi latar belakang
wawancara degan pengamat, dan datdata terkait sehingga
menjadi sebuah berita baru yang lebih jelas dan lengkap juga
ditambah dengan komentar dan ketajaman analisis dari reporter
atau narasumber yang berkompeten. Interpretative news adalah
gabungan dafakta dengan opini ataupun penilaian reporter atau
narasumber.

Berita interpretative adalah jenis berita yang mulai dikenal
oleh kalangan wartawan ketika Curtis D. MacDougall dari
Northwestern University, Amerika Serikat menulis buku berjudul
Interpretative Reportingtahun 1938. Berita interpretative dalam

buku itu disebutkan sebagai berita yang ditulis dengan
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memasukkan interpretasi (tafsiran) sehingga terdaoat analisisi dari
reporter, dalam berita interpretative seorang reporter juga ikut
mencoba memjaskan inti dan latar belakang masalah. Biasanya
berita interpretative ditulis karena informasi yang didapat dari
narasumber dianggap kurang jelas atau tidak lengkap isi dan
maksudnya.

2.5.Kekerasan Seksual

Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan mereagaimenghina,
melecehkan dan menyerang tubuh dan fungsi reproduksi seseorang,
kekerasan ini dapat terjadi dimana saja termasuk rumah, tempat kerja,
sekolah, maupun kampus. Menurut Undéngndang Nomor 35 Tahun
2014 sendiri, kekerasan adalah setiap pedoudtepada anak yang
berkahir timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis,
seksual, atau penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,
pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum.

Berdasarkan beberapa definising ada, kekerasan adalah tindakan
nyata, mengintimidasi kebebasan seseorang, terdapat adanya pelaku dan
korban, mengakibatkan penderitaan bagi korba secara fisik, mental, psikis,
penelantaran maupun materi. Seksual berasal dari kata teks yang
artinyaperbdaan biologis perempuan dan laklaki yang sering disebut
juga sebagai jenis kelamin, seksual berarti berkenaan dengan seks (jenis
kelamin), berkenaan dengan perkara persetubuhan antafa l&Eki dan
perempuan (KBBI Indonesia : seksual).

Dapat dikatakan bahwa kekerasan seksual adalah perilaku yang
menyimpang atau pemaksaan hubungan seksual pada seseorang, umumnya
pelaku memiliki ketimpangan kekuasaan. Kekerasan seksual juga dapat
menimbulkan dampak negatif bagi para korban buka hanya #afispa
tetapi juga psikis korbamerikut beberapa jenis kekerasan seksual.

2.5.1. Macami Macam Jenis Kekerasan Seksual

1. Pemerkosaan
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Pemerkosaan adalah bentuk pemaksaan hubungan seksual dengan
memakai penis ke arah vagina, anus, atau mulut korban. Bentuk
lain dari pemerkosaan adalah pencabulan, pencabulan adalah
perkosaan yang dilakukan pada orang yang belum bisa

memberikan persetujuacpntohnya pada anak dibawah 18 tahun.

. Intimidasi Seksual

Intimidasi seksual adalah tindakan menyerang yang menimbulkan
penderitaan secara psikis pada korban. Intimidasi termasuk di
dalamnya ancaman perkosaan yang disampaikan langsung maupun

tidak langsungseperti lewat pesan singkat, surel, atau media lain.

. Pelecehan Seksual

Tindakan seksual lewat sentuhan fisik maupun hdisik yang
mengarah ke seksualitas korban. Contoh tindakannya adalah siulan
mata, ucapan bernuansa seksual, mempertunjukkan materi
pornografi, atau sentuhan dibagian tubuh tertentu.

. Eksploitasi Seksual

Hal ini merupakan tindakan penyalahgunaan kekuasaan untuk
tujuan kepuasan seksual dan memperoleh keuntungan dalam
bentuk uang sosial atau yang lainnya. Contoh eksploitasi seksual
adalah memanfaatkan kemiskinan perempuan untuk
memasukannya ke dalam dunia prostitusi atau pornografi.

. Perdagangan Perempuan Untuk Tujuan Seksual

Tindakan satu ini merekrut, menampung, dan megirim seseorang
dengan ancaman kekerasan, penculikan, penyalahgunaan

kekuasaaan untuk tujuan prostitusi.

. Prostitusi Paksa

Prostitusi paksa adalah situasi dimana perempuan dipaksa untuk
menjadi pekerja seks. Biasanya mereka terpaksa karena terlilit

hutang atau ancaman kekerasan prostitusi paksa mirip dengan

perdagangan peremgi.

. Perbudakan Seksual
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Pelaku perbudakan seksual akan merasa memiliki tubuh korban
sehingga berhak melakukan apapun terhadap korban. Tindakan ini
bisa terjadi pada perempuan yang dipaksa menikah dan dipaksa
untuk melayani rumah tangga dna hasrat seksugiggapnya.

8. Pemaksaan Perkawinan
Pemaksaan perkawinan dianggap sebagai kekerasan seksual karena
ini merupakan kejadian yang tidak diinginkan oleh perempuan
tersebut. Beberapa contoh pemaksaan perkawinan adalah
perkawinan yang dipaksa orang tua dengan ornganyg tidak
diinginkan, dipaksa menikah dengan pemerkosa untuk menutupi
aib.

9. Pemaksaan Kehamilan
Tindakan ini adalah tindakan yang memaksa wanita untuk
melanjutkan kehamilan yang tidak diinginkannya, seperti korban
pemerkosaan atau ketika suami melarangg setri memakai
kotrasepsi.

10.Pemaksaan Aborsi
Pemaksaan aboris adalah pengguguran kandungan yang terjadi
karena adanya ancaman dan paksaan dari pihak lain.

11.Pemaksaan Kontrapsepsi
Disebut pemaksaan ketika pemasangan alat kontrasepsi tanpa
persetujuan utuh dari perempuan. Kasus pemaksaan kontrasepsi
biasanya terjadi pada perempuan dengan penderita HIV/ AIDS
dengan alasan mencegah kelahiran anak denga HIV/ AIDS.

12.Penyiksaan Seksual
Peryiksaan seksual adalah tindakan khusus menyerang organ dan
seksualitas perempuan, yang dilakukan dengan sengaja sehingga
menimbulkan rasa sakit atau penderitaan hebat, baik secara fisik,
psikologis maupun seksual.

13. Penghukuman Tidak Manusiawi Bernuansa Segual
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Penghukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual yang
dimaksudkan adalah cara menghukum vyang menyebabkan
penderitaan, kesakitan, ketakutan, atau rasa malu yang luar biasa

14. Praktik Tradisi Yang Membahayakan Perempuan
Jenis kekerasan seksual ini adgbaaktik tradisi bernuansa seksual
yang membahayakan atau mendiskriminasi perempuan. Kebiasaan
masyarakat ini kadang ditopang dengan alasan agama atau budaya,
yang bernuansa seksual dan dapat menimbulkan cidera fisik,
psikologis maupun seksual pada perempua

15.Kontrol Seksual
Cara pikir dalam masyarakat ini yang menempatkan perempuan
sebagai simbol moralitas komunitas, membedakan antara
Aper empuanbab&iok dan Aper empuan
menghakimi perempuan sebagai pemicu kekerasan seksual menjadi
landasan paya mengontrol seksual (dan seksualitas) perempuan.
Kontrol seksual mencakup berbagai tindakan kekerasan maupun
ancaman kekerasan secara langsung maupun tidak langsung, untuk
mengancam atau memaksakan perempuan untuk menginternalisasi
simbol 1 simbol terentu yang dianggap pantas bagi perempuan
baiki baik.
Dalam hal ini pemaksaan busana menjadi salah satu bentuk kontrol
seksual yang paling sering ditemui. Kontrol seksual juga dilakukan
lewat aturan yang memuat kewajiban busana, jam malam, larangan
beradadi tempat tertentu pada jam tertentu, larangan berada di satu
tempat bersama lawan jenis tanpa ikatan kerabat atau perkawinan.
Aturan yang diskriminatif ini ada di tingkat nasional maupun
daerah dan dikokohkan dengan atas®ralitas dan agama.

Kekerasan seksual ini juga dapat menimbulkan dampak yang sangat
berpengaruh pada fisik maupun psikis korban. Pada kasus kekerasan seksual
terhadap perempuan korban rataata mengalami dampak jangka pendek dan

dampak jangka panjang yang dimana merupakan proses sany terjadi
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setelah seseorang mengalami suatu peristiwva yang traumatis, bentuk kekerasan
seksual terutama tindakan seperti pencabulan dan juga pemerkosaan cukup sulit
untuk diproses hukum karena biasanya tindakan ini dilakukan tanpa
sepengetahuan orarsghingga mengalami hambatan ketika akan menghadirkan

saksi ataupun alat bukti.

2.6.Media Online

Media online yang juga sering disebut dengan megiermerupakan
media yang memiliki jangkauan luas dan dapat menjangkau seluruh
dunia cukup dengan mengakses perangkat yang terhubung internet
seperti gadget, laptop, atau komputer, dan juga antar manusia dari antar
negara pun dapat berkomunikasi atau salinghgimenkan informasi.
Artinya konten yang terdapat dalam berbagai media dapat dengan mudah
disebarkan antar pengguna media lewat jaringan internet yang ada.

Media online merupakan generasi ketiga setelah media cetak dan
elektronik. Media online sendiri mgrakan penyederhanaan terhadap
bentuk media konvesional dimana merujuk pada perkembangan
teknologi digital yang mengubah teks, gambar, grafik, dan video menjadi
datai data digital berbentulyte(Romli, 2012:3031)®

Hadirnya media online sendiri dianggsgbuah pembaruan di dunia
jurnalistik. Media online membawa perubahan dengan menggabungkan
media cetak, gambar, dan suara pada layar dengan waktu yang lebih
singkat dan tampilan yang lebih menyegarkan. Media online memiliki
beberapa keunggulan yang dapanjadikannya mampu bersaing dengan
media lainnya meskipun media online merupakan media baru (Suryawati,
2011:11 4647).
Situs berita merupakan salah satu contoh design media galge

paling umum diaplikasikan dalam praktik jurnalistik modern. Portal
berita merupakan pintu gerbang informasi yang memungkinkan

pengakses informasi dapat memperoleh aneka fitur teknologi online dan

'8 Asep Syamsul M. Romli. 2002rnalistik Online: Panduan Mengelola Media Online. Bandung
Nuansa Cendekia
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berita di dalamnya. Dengan media massa manusia dapatemuhi

kebutuhannya akan berbagai hal, seperti salah satunya dengan media

online yang bisa dibilang tergolong media paling baru. Media online

merupakan tipe baru jurnalisme karena memiliki sejumlah fitur dan

karakteristik dari jurnalisme tradisional, fitu fitur uniknya mengemuka

dalam teknologinya juga menawarkan kemungkinan tidak terbatas dalam

memproses dan menyebarkan berita.
2.6.1. Karakteristik Media Online

Media online atau disebut juga sebagai jurnalistik modern karena

menggunakan sebuah media baru yamegnpunyai suatu karakteristik

yang berbeda baik dalam isi, format, mekanisme hingga proses

hubungan antara pengguna dan pengelola media online itu sendiri.

Keunggulan media online dibandingkan dengan media cetak/

elektronik, antara lain®

1.

Multimedia, dapt memuat atau menyajikan berita/ informasi
dalam bentuk teks, audio, video, grafis, dan juga gambar secara
bersamaan.

Aktualitas, berisi info aktual karena kecepatan dan kemudahan

penyajian.

3. Cepat, begitu diposting media langsung dapat diakses semua orang

Update, pembaruan informasi dapat dilakukan dengan cepat baik
dari sisi konten ataupun redaksional, misalnya kesalahan ketikan/
ejaan.

Kapasitas luas, halaman web bisa menampung naskah yang sangat
panjang.

Fleksibilitas, pemuatan dan editing naskah tkapan saja dan
dimana saja, juga jadwal terbit bisa kapan saja dan setiap saat.

Luas, menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses internet.

19 https:// www.kompas.com/skola/read/2021/12/17/100000569/karakteristikedia-online-

besertapenjelasannya
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8. Interaktif, adanya fasilitas di kolom komentar dan room chat.

9. Terdokumentasi, informasi tersimpan di bank datalpadan
fasilitas pencarian.

10.Hyperlinked, terhubung dengan sumber lain (link) yang berkaitan

dengan informasi tersaiji.

Dalam hal ini media online juag memiliki kekurangannya dan

kelemahannya, antara lain :

1. Ketergantungan terhadap perangkat komputer dan juga koneksi
internet. Jika tidak adanya aliran listrik, baterai daya perangkat
habis, tidak adanya koneksi internet, juga tidak adanya browser
maka media online tidak akan dapat diakses.

2. Dapat dimiliki dan daplikasikan oleh sembarang orang. Mereka
yang tidak memiliki keterampilan menulis pun dapat menjadi
pemilik media online dengan informasi berupa copyaste dari
situs informasi portal milik orang lain.

3. Adanya kecenderungan mata mudah lelah saat sedamipave
informasi dari media online, khususnya naskah yang cukup
panjang.

4. Akurasi yang sering terabaikan. Karena mengutamakan kecepatan,
berita yang dimuat di media online biasanya tidak seakurat yang
ada media cetak, utamanya dalam hal penulisan kata {ghsh

Perkembangan internet yang cukup pesat ini telah menciptakan beragam
media online seperti website dan portal yang dapat digunakan sebagai media
dalam menyebarkan berita dan informasi. Dalam media online teknologi
merupakan faktor penentu, wartawamline dan wartawan media memiliki
perbedaan pada tantangan berita cyber yang begitu cepat perubahannya dalam
setiap menit, dan ruang pemberitaannya yang hanya sebatas layar monitor.
Pemberitaannya dapat ditanggapi secara langsung oleh khalayak, dapat

tethubungkan dengan berita juga arsip dan sumber lain lewat format hyperlinks.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

3.1.Sejarah Kompas.Com

Kompas.com merupakan salah satu media online yang terdapat di
Indonesia tepatnya tanggal 14 septemb@®5 yang bernama Kompas
Online?® Pada mulanya Kompas online yang diakses dengan alamat
Kompas.co.id hanya menampilkan replika dari befiteberita harian
kompas yang terbit pada hari itu. Yang bertujuan untuk memberikan
layanan kepada pembaca harian kamgli tempat tempat yang sulit
dijangkau oleh jaringan distribusi kompas. Dengan hadirnya kompas
online, para pembaca harian kompas terutama di Indonesia bagian timur
dan luar negeri dapat menikmati harian kompas itu juga. Selanjutnya demi

memberikan pelyanan yang maksimal, di awal tahun 1996 alamat

Kompas Onlinedberubah menjadivww.kompas.comDengan alamat baru
ini Kompas Onlinemenjadi semkain populer buat para pembaca setia

harian kompas di luar negeri.

Di tahun 2008 10 tahun setelah Kompas online berubah menjadi
Kompas.com, Kompas.com tampil dengan perubahan yang dapat dibilang
signifikan. Kompas.com mengusung tata letak, logo, dan juga konsep baru
ke dalamnya. Hal ini menjadikan Kompas.com bukan hanya sebagai
sumber informasi lengkap yang menhadirkan berita hanya dalam bentuk
teks saja, namun juga gambar, video, dan juga live streaming. Dari
perubahan ini dapat mendorong perubahan bertambahnya pengunjung aktif

media online kompas ini.

Pada tahun 2008 kompas mutaenampilkan kanal kanal di halaman
depan Kompas.com yang dimana kanal ini mengelompokan berita sesuai

jenis berita yang dibahas, antara lain adalah :

%0 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kompas _(surat_kabar)
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1. Kompas bola membahas informasi berita terkait jadwal pertandingan
sepak bola dan juga update sepukar fiasil pertandingan.

2. Kompas female membahas informasi seputar dunia wanita seperti
kehamilan, tips tentang karier, trik untuk keuangan, dan juga informasi
belanja.

3. Kompas tekng membahas informasi tentang gadgegadget yang
terbaru, menampilkan berag berita tentang teknologi dan review
berbagai produk teknologi.

4. Kompas health membahas informasi yang berisi artikel dan fips
tips tentang kesehatan, informasi medis, serta informasi kesehatan
interaktif.

5. Kompas entertainment membahas informasentang para selebriti,
ulasan film terbaru, musik dan hiburan yang ada di dalam negeri
maupun luar negeri.

6. Kompas properti, menyajikan tentang direktori lengkap properti
apartemen serta tempat tinggal.

7. Kompas otomotif, membahas informasi seputar kendaraaend
mobil dan motor, serta tips dalam merawat kendaraan.

8. Kompas images menyajikan fotoi foto berita yang berkualitas
dengan resolusi tinggi pilihan dari editor foto Kompas.com

9. Kompas Kkarier, berisi informasi lowongan kerja, one stop career

solution lagi para karyawan maupun para pencari kerja.

Dengan slogan nya AdAJerni h Melihat Duni
utuh dalam berbagai sudut prespektif. Reportase utuh ini juga disajikan dalam
berbagai bentuk seperti hardnews, soft news, hingga long. f&elain itu
pemberitaannya juga disajikan di dalam bentuk multimedia story telling yang
dikenal sebagai Visual Interaktif Kompas. Di dalam arus informasi yang sangat
cepat,Kompas.contidak ingin menelan mentah mentah segala sesuatu yang
sedang hangalibicarakan di media sosial. Informasi tersebut akan difiltrasi untuk
mengetahui apa informasi tersebut merupakan fakta atau hoax dan

menyandingkannya dengan data, informasi yang ada di lapangan, dan narasumber.
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Kerja jurnalistik Kompas.commenempatkan dirsebagai penguji fakta untuk

menghindari informasi berita yang simpang siur

3.1.1. Profil Kompas.com

Nama Perusahaan : PT. Kompas Cyber Media

Alamat : Gedung KWmpas Gramedia Unit Il Lt.5 JRalmerah
Selatan No.22 28 Jakarta 10270, Indonesia

Telepon 1 6221 53699200/ 5350377; 62 215360678
Website : Kompas.com
Slogan : Jernih Melihat Dunia

Media Sosial : Facebook : @KOMPAScom
Twitter : @kompascom
Instagram : @kompascom
Line : Kompas.com
Youtube : mykompascom, Kompas Image,

Kompascom Reporter on Location,
Kompas Bola, Kompas Otomotif, Kompas
Tekno, JEO KOMPAScom

Linked In : Kompas.com

3.1.2. Logo Gambar Kompas.com

.’ KOMPAS.cCOM

Gambar 3.1. LogoKompas.com
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Logo merupakan simbol atau identitas perusahaan agar bisa dikenal

masyarakat luas, demikian juga dengan PT. Kompas Cyber Media atau

Kompas.com yang memiliki logo dengan ciri khas nya sendiri. Dilansir dari

Departemen Sumber Daya Manusia Kompas, logo Kompas.com memiliki

makna sebagai berikut :

1.

3.1.3.

Pada logo mark yang terdapat bentuk ruang segitiga yang saling tumpang
tindih. Hal ini menunjukkan representasi dari makna penunjuk arah, yang
diilhami dari arah mata angin dan sesuai dengan \Kxmepas.comyang
menjadi pedoman berita bag para pembacanya.
Perbedaan dari sudut rotasi antar kedua segitiga dapat diartikan sebagai
kebebasan dalam memilih pandangan dan pendapat bagi para pembacanya.
3 warna yang ada di dalam logo yaitu orange, hijau, dan terarti
mempresentasikan keberagaman dari pemKaogas.com
Kompas.conadalah logo type yang merupakan perpaduan dari dua unsur,
tulisanKompasyang menjadi simbol historis serta merupakan bagian dari
grup Kompas Gramedia,ddbom yang merupakan iderdi$ bisnis dari
perusahaan sekaligus alamat URL web dari portal berita ini.
Visi dan Misi
1. Visi
kompas yaitu menjadi institusi yang dapat memberikan pencerahan
untuk masyrakat Indonesia yang demokratis dan bermartabat, serta
menjunjung tinggi asas dan jugdai kemanusiaan.
2. Misi
Menjadi perusahaan yang terbesar, terbaik, terpadu, dan tersebar di
Asia Tenggara melalui usaha berbasis pengetahun yang menciptakan
masyarakat terdidik, tercerahkan, menghargai kebhinekaan, dan juga

adil sejahtera.

3.2. Profil Sejarah Jawa Pos

Jawa pos merupakan surat kabar yag berpusat di Surabaya, Jawa
Timur. Jawa Pos merupakan harian terbesar di Jawa Timur, dan

merupakan salah satu harian dengan oplah terbesar di Indonesia. Jawa
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Pos sendiri menyebar di seluruh Jawa Timur, Bali, skragian daerah

di Jawa Tengah. PT. Jawa Pos didirikan oleh The Chung Shen pada Juli

1949 dengann nama Jawa Pos, dilihat dari hari lahirnya Jawa Pos

termasuk salah satu surat kabar tertua di Indonesia. Sedangkan Jawa
Pos.com merupakan bagian dari Jawadrosp, jaringan media terbesar

di Indonesia. Dengan lebih dari 200 media tersebar di seluruh Indonesia,

dari Sabang sampai Merauke. Jawa Pos grup berhasil menjadi penyedia
informasi terlengkap, terdepan, dan terpercaya di tanah air.

Bermula dari sebuah kan kecil di Surabaya yang didirikan pada 1
Juli 1949, bisnis Jawa Pos kini sudah merambah media televisi, event dan
digital. Jawa Pos memasuki bisnis digital pada 2014 dengan
menghadirkan JawaPos.corfiDalam perkembangannya yang relatif
singkat, pada 201&awaPos.com mulai menyediakan beragam fitur
online dalam format multi media (teks, foto, dan video) dan multi
platform (website, mobile site, dan mobile app). Seiring dengan makin
meluasnya penggunaan internet di Indonesia, pada 2017, Jawa Pos
memperembahkan The New and Improved JawaPos.com. Flawless and
clean design menyajikan pengalaman membaca kelas dunia. Rubrikasi
berita yang beragam, berisi artikelrtikel berita cerdas dan mendalam.
Serta didukung strategi marketing invovatif dan terintegrasi

JawaPos.com hadir dengan konsep mengpiogartal berita, portal
e-commerce (iklan jitu), portal event JP Sportainment, dan portal
interaktif.

3.2.1. Profil Jawa Pos
Nama Perusahaan : Jawa Pos
Alamat : Graha Pea, Jalan Jenderal A.Yani No.88,
Kelurahan Keamatan Gayungan, Surabaya, Jawa
Timur
Telepon : 021-:53699659

2 htps://id.m.wikipedia.org/wiki/Jawa Pos
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Fax : 021-5349207

Email »info@jawapos.com

Situs Web T WWW.jawapos.com

3.2.2. Logo Jawa Pos dan Tagline

1. Logo
Jawa Pos
Selalu Ada Yang Bawu!
Gambar 4.1. Logo Jawa Pos
2. Tagline ASel alu Ada Yang Baruo
Jawa Pos mempunyai sl ogan fASel alwu

Jawa pos merupakan surat kabar yang didorong dariicee Jawa
Pos sendiri berusaha menciptakan suasana baharu dan
menyajikan halaman beritaserta carai cara baru dalam
menyajikan surat kabar. Hal ini dibuktikan dengan bagian baru
yang berupa edisi khusus untuk segnieségment tiap tahunnya.
Dengan menampilkan pesan secara lengkap dan jelas dari sebab
akibat, serta sisi positif dan negat#rdsebuah peristiwa.
3.2.3. Visi dan Misi Jawa Pos
Sebagai usaha dalam mendukung pondasi untuk industri media cetak,
PT. Jawa Pos bekerja untuk menyampaikan pengetahuan berita aktual
dan teknologi untuk masyarakat luas dari berbagai kalangan.
1. Visi
Menjadi perushaan media cetak maupun online dunia yang
dihormati disegani dan patut dicontoh.
2. Misi
Meningkatkan kesejahteraan bangsa melalui pemuasan pelanggan

dan mencerdaskan bangsa dengan adanya informasi yang aktual.
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Serta menjadi bagian yang penting untuknendukung

perkembangan nasional melalui media.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam penulisan ini peneliti memparkan berupa berupa data dan analisis
pada berita yang mempunyai tieUndangp e mbaha
Penghapusan K e kyang adaapadan&im Ka@mpas.tomdan
JawaPos.comDalam hal ini isi pemberitaan dari media bisa dipengaruhi dari
berbagai unsurpenulis menggunakametode analisis wacana kritis Teun A.

Van Dijk dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Model milik TRun
Van Dijk ini sendiri memiliki tiga elemen dalam analisisnya yakni teks, kognisi

soial, dan konteks sosial.

Di dalam analisis ini teks dibagi menjadi tiga yaitu struktur makro,
superstrukturdan struktur mikro yang dimana semuanya saling berhubungan
dan saling melengkapi satu sama lain (Eriyanto, 2008:226). Media massa
mempunyai peluang yang sangat besar dalam mempengaruhi makna dan
gambaran yang telah dihasilkan dari realitas yang dikonstruksaiga.gobuy
isi media pada hakikatnya merupakan hasiti konstruksi realitas dengan
bahasa sebagai perangkat dasar. Bahasa bukan saja sebagai alat untuk
mempresentasikan realitas namun juga dapat menentukan apa yang akan

diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut.

4.1. Analisis Teks

411. A Set ar a Ha rikbyd 307 2021ndadn Relecut DPR Sahkan
RUU PKSOo. Yang diberitakan pada 11
WIB

Tematik

Lead yang ada dalam berita satu ini sudah dapat menunjukkan

informasi inti yang terdapat dalam berita, yaitu :
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ADirektur E k s e k ustmail fHasane meadesak DPRs t i t ut
untuk segera mengesahkan Rancangan Undaglang Penghapusan

Kekerasan Seksual (RUU PKS) yang masih stagnam pembahasannya.
(paragraf 1)

AMestinya DPR memi | 1 ki keberpi haka
terhadap perempuan dan korbankdtasan seksual sebagaimana
ditunjukkan dalam permen PPKS. Permen PPKS seharusnya melecut

DPR untuk segera mengesahkan RUU PKS menjadi undlang
undang, O kat a I smai | dal am siaran

(paragraf 3)

Dalam lead ini terlihat topik pembal@sapa yang ingin disampaikan
di dalam berita, seperti pemilihan ka
yang memiliki arti dorongan/ desakan untuk DPR agar segera
mengesahkan Rancangan UndandJndang Penghapusan Kekerasan
Seksual (RUU PKS).Kompas.commelampirlan pernyataan Ismail
dimana ia berpendapat Permendikbud PPKS merupakan payung hukum
yang dibutuhkan dalam upaya menghapus kekerasan seksual yang ada di
dalam lingkungan pendidikan. Yang dimana hal tersebut dapat

memperkuat pernyataan diatas
b. Skematik

Skemaik adalah gambaran bentuk umum dari suatu teks. Didalam
penyajian berita, Van Dijk menyampaikan bahwa berita mempunyai dua
kategori skema. Bagian mana yang akan didahulukan dan juga bagian
mana yang menjadi selanjutnya guna menyembunyikan informasi
penting sebagai strategi. Upaya persembunyian itu dilakukan dengan
menempatkan bagian penting dibagian akhir agar terkesan kurang
menonjol (Sobur, 2012:76¥°Kompas.com pada tanggal 11 november

menulis berita dengan judul NnSetar a

22 Alex, Sobur. 201Analisis TekMledia Massa, Jakarta: PT Remaja Rosda Karya.
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Pel ecut DPR Sahkan RUU PKSo di mana

menggambarakan bagaimana sikap DPR yang dianggap masgitabbu
dalam mengesahkan Rancangan UndangUndang Penghapusan
Kekerasan Seksual yang didalamnya membahas terkait tindakan

kekerasan seksual.

Pada paragraf selanjutnya Kompas.com menuliskan dorongan Ismail
untuk pemerintah agar melakukan sosialisasi terkait permendikbud
tersebut guna mencegah disinformasi tentang narasi yang menyebut
permendikbud tersebut melegalkan zina. Dimana kurangnyaisasia
ini juga turut berpengaruh dan juga menjadi penghambat dalam
disahkanya Rancangan Undarig Undang Penghapusan Kekerasan
Seksual (RUU PKS) ini.

c. Semantik

Semantik dalam skema ini mempelajari apa yang dikategorikan di
dalam makna lokal teks, yang dapa¢mbangun suatu makna tertentu.
Dalam semantik ini terdapat beberapa elemen terdiri atas latar, detil,
maksud, dan juga piaanggapan.

1. Latar
Latar sendiri merupakan elemen gagasan yang tujuannya untuk
mengetahui apa maksud yang ingin disampaikan dan akan dibawa
kemana arah pembahasan teks tersebut.

Adi samping 1itu, | smai | mendorong

sosialisasi terkait permendikbud tebsit untuk mencegah

disinformasi dengan adanya narasi yang menyebut permendikbud

itu melegalisasi zinao. (paragraf

nSel ain i tu, pemerintah me s K i
ekstensif dengan organisaisiorganisasi keagamaan mengenai

substansi hukumanePmen PPKS yang secara ideal melindungi
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perempuan dan korban kekerasan
ujar dia. (paragraf 10)

ANi zam mengatakan, per mendi kbud

S e

ri

mel egal kan seks bebas 0. (paragraf

Lewat apa yang dituliskalkompas.comterlihat jelas menunjukan
bahwa minimnya pemahaman dan juga sosialisasi terkait isi draf yang
ada di dalam Rancangan Undang/ndang Penghapusan Kekerasan
Seksual (RUU PKS) yang bisa menyebabkan kesalahan dalam
pemahaman. Yang dimanamasih banyak sebagian orang
menganggap draf tersebut melegalisasikan perzinaan dapat dikatakan
juga merupakan faktor kenapa tak kunjung disahkannya RUU PKS

tersebut.

. Detil

Detil ini merupakan elemen yang berhubungan dengan control

informasi yang ditampian seseorang (Eriyanto, 2009).

Al a mener anWJkT®PKS (sebeluranya bBrnama RUU

PKS) akan disahkan dalam rapat paripurna pada akhir November

2021. UU TPKS i ni akan ditetapkart

(paragraf 17)

A Kami akan p ut (Badara hegisthsi) pdfla R%= g
November dan semoga bisa di bawa
Willy saat ditemui di Kompleks Parlemen Senayan, Jakarta.
(paragraf 18)

Dalam paragraf ini, terlihat menyebutkan secara cukup detail
kegiatan jadwal rapat paripurna ndatang yang akan dilakukan di
Badan Legislasi yang bertugas melakukan pembahasan, pengubahan,
dan penyempurnaan rancangan undangdang. Dalam penulisan
paragraf ini, dapat dilihat bahwldompas.comingin memberikan

informasi kepada khalayak luas bahwatsdu masih dilakukan
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pengkajian terkait isi Rancangan Undahgundang Penghapusan
Kekerasan Seksual untuk selanjutnya dibawa di sidang paripurna

seperti kata Willy yang merupakan ketua panitia kerja RUU PKS.
3. Maksud

merupakan kebenaran yang memiliki §shuntuk meletakkan
dasar i dasar keinginan, yang dimana biasanya wartawan
menggunakan hal ini guna menonjolkan dan menyembunyikan

kebenaran tersebut.

la menerangkan, draf RUU TPKS (sebelumnya bernama RUU

PKS) akan disahkan dalam rapat paripurna padar akhi

november 2021. UU TPKS ini akan ditetapkan sebagai inisiatif
DPR.(paragraf 17)

A Kami akan put uskan di Bal eg ( B
November dan semoga bisa di bawa Kk
Willy saat ditemui di Kompleks Parlemen Senayan, Jakarta,

Sel asa ( 9(parafyrafn8) 202 1) 0.

Kompas.commenjelaskan terkait pengesahan RUU PKS yang
akan disahkan pada rapat paripurna diakhir november yang mana
akan ditetapkaN sebagai inisiatif DPR yang dimana nantinya akan
disertai dengan penjelasan untuk disaikgn kepada pimpinan
DPR dan selanjutnya akan disampaikan serta dibagikan kepada
anggota yang lain dalam suatu rapat paripurna berikutnya. Dan
selanjutnyaKompas.commenuliskan bahwa RUU ini masih akan
diputuskan di badan legislasi pada 25 November, dasihrbisa
dikatakan abu abu terkait kapannya RUU PKS ini akan dibawa
ke rapat paripurna. Dalam paragraf diak@smaps.comseolah
memberikan penjelasan atau gambaran kepada khalayak luas

terkait sejauh mana kondisi pembahasan tentang RUU PKS.

4. Pra anggapan
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Pra anggapan merupakan upaya untuk mendukung pendapat
dengan memberikan premis yang dipercaya kebenarannya (Jufri,
2008). Adapun sebagai berikut.

Kami akan putuskan di Baleg (Badan Legislasi) pada 25
November dansemoga bisadi bawa ke paripurna
kata Willy saat ditemui di Kompleks Parlemen Senayan,
Jakarta, Selasa (9/11/202(@paragraf 18)

Kalimat semoga bisayang digunakan Willy yang merupakan
ketua panitia kerja RUU Tindak Pidana Kekerasan Seksual dalam
hal ini yang dimaksud adalah terkait diRuu yang diharapkan
agar segera dilakukan pembahasan lebih intens di kursi paripurna

dan segera disahkan.

d. Sintaksis
Sintaksis disinmempelajari bagaimana pendapat dari narasumber.
Elemen yang akan diamati sintaksis seperti kata ganti, koherensi, dan
bentuk kalimat.
1. Kata Ganti

Kata ganti/ pronominal merupakan kata yang dipakai untuk
mengacu kepada nomina lain (Depdikbud, 2003). Elemiebiasa
digunakan untuk menunjukkan posisi seseorang dalam suatu wacana/

berita.

fiKkami akan putuskan di Baleg (Badan Legislasi) pada 25

November dan semoga bisa dibawa ke paripurna terdekat, kata
Willy saat ditemui di Kompleks Parlemen Senayan, Jakarta,

Sel asa ( Ypardgitaf 183)02 1) o

Kami merupakan kata ganti orang atau tunggal yang bersifat
menunjukkan kehormatan si pembicara yang bersifat eksklusif.
Dengan kata lain, lawan bicara tidak termasuk, berbeda dengan kita.

Kata gantikami dalam berita diaamewakili tim panitia kerja yang
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bertanggung jawab terkait Rancangan Undangndang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual (RUU TPKS).

2. Koherensi

Koherensi adalah jalinan antar kata, kalimat atau proposisi yang
ada di dalam konteks. Koherensi sendiri adalabmeh yang
menggambarkan seperti apa peristiwa dihubungkan. Koherensi
sendiri biasa ditampilkan dalam bentuk sebab akibat, dan bisa juga

sebagai koherensi penjelas.

inSecara faktual, ketiadaan | amina
korban dan saksi menjadi pengimbat utama dalam pelaporan

kasus kek e ruardsmail (radraf2) al o

fiSelain itu, pemerintah mesti melakukan dialog yang lebih

ekstensif dengan organisaki organisasi keagamaan mengenai

substansi hukuman permen PPKS yang secara ideal melindungi
perempuanrdan k or ban kekerasan seksual di

ujar dia. (paragraf 10)

N Kami akan putuskan di Bal eg ( Ba
November dan s e mo g a bi sa di bawa k e par

(paragraf 18)

Dalam penulisan berita diat&ompas.conterlihat menggunakan
kataselain itu, yang dimana kalimat tersebut menyatakan adanya hal,
peristiwva atau juga keadaan lain di luar dari yang telah dinyatakan
dari sebelumnya. Dengatan yang merupakan sarana penghubung
guna penambahan pembahasan diantara katadesagan kata yang

lainnya.
3. Bentuk Kalimat

Bagian kalimat yang dimaksud adalah bagian ujaran yang

mempunyai struktur minimal subjek dan predikat, serta intonasinya
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juga menunjukkan bahwa ujaran tersebut sudah lengkap beserta
maknanya, bentuk kalimat iniuga dapat menentukan apakah
subjek yang disampaikan secara terus terang (ekplisit) atau
informasi yang tidak mempunyai bentuk (implisit) yang ada

didalam teks berita.

A Kami akan p ut (Badd&nalegislaki) padalse g
November dan semoga bisa di bawa
(paragraf 18)

Di dalam kalimat diatas, kafautuskan merupakan kalimat aktif
yang termasuk kata kerja. Dan menjelaskan secara terus terang
bahwa keputusan dilakukan dan wigskan melalui Badan
Legislasi yang dimana Badan Legislasi sendiri dibentuk guna
melakukan pembahasan, pengubahan, dan penyempurnaan
rancangan undang undang. Subjek yang ada di dalam kalimat
diatas adalah Panitia Kerja RUU Tindak Pidana Kekerasan 3eksua
yang memutuskan keputusan terkait Rancangan Uridahglang
melalui badan legislasi.

. Stilistik

Stilistik merupakan cara yang biasanya digunakan oleh pembicara
atau seorang penulis guna menyatukan maksudnya menggunakan bahasa
sebagai sarana. Dalam hal ini elemen yang akan diamati adalah
leksikon, elemen ini menunjukkan bagaimana seseorang dalam

pemilihan kataatas berbagai kemungkinan kata yang tersedia.

Adapun Ketua Panitia Kerja RUU Tindak Pidana Kekerasan
Seksual (RUU TPKS) Willy Aditya menyatakan, pihaknya akan
menyelesaikandraf RUU dalam waktu dekat. (paragraf 16)

Menyelesaikan merupakan kata yangnengganbarkan suatu
proses yanfpelum selesai dengan sempurna untuk membereskan hal yang

sedang dikerjakan tersebut. Pembahasan yang dimaksud dalam hal ini
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adalah Rancangan UndangJndang Tindak Pidana Kekerasan Seksual,
yang dimana tim panitia kerja yang bedgung jawab dalam
mengerjakan RUU ini belum menyelesaikan sepenuhnya draf berisi
rancangan undang undang yang juga berpengaruh dalam pengesahan.
Adapun beberapa kata lain yang memiliki makna sama dengan
menyelesaikan adalah menuntaskan, merampungkanngakiari,

membereskan, menyudahi.
F. Retoris

Retoris dalam hal ini masih terkait seperti apa cara dan juga bagaimana
penekanan dilakukan dalam penulisan teks berita. Dalam hal ini terdapat

beberapa elemen seperti grafis, metafora, dan ekspresi.

1. Metafora
Elemen yang akan diamati dalam penulisan ini yaitu metafora,
metafora sendiri biasanya digunakan sebagai landasan berpikir dan juga
ornamen kutipan dari bukiu buku yang disampaikan melalui ungkapan
sehari 1 hari, petuah leluhur, pepatah, dan peribahasa gumak

memperkuat pesan utama yang akan disampaikan kepada publik.

ADal am KBBI kekerasan adal ah sesu
unsur pemaksaan. Jadi kata consésmtsebut dalam konteks unsur
pemaksaan tadi. Sama sekali tidak ada dalam pikiran kami untuk

mel egal kan perzinaano.

Pada isi beritaKompas.condiatas menggambarkan bahwa salah
satu alasan RUU ini tak kunjung disahkan adalah terkait anggapan
masyarakat yanggelum sepenuhnya paham isi draf dan juga banyaknya
masyarakat yang masi h belum paham art
dalam penulisan diatasKompas.com membantu menjelaskan lewat
pemilihan kalimat agar mudah dipahami bahwa isi dari draf RUU PKS ini

sama sekali tidak ada niat pemerintah untuk melegalkan zina.
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4.1.2. Baleg Bakal Kunker di Brasil dan Ekuador, Ceritanya Belajar RUU
PKS. Yang diberitakan JawaPos.com pada 1 Oktober 2021, 13:50
WIB
a. Tematik
Dalam topik berita kali ini membahas tentang wacana kuajung
Badan Legislasi (Baleg) untuk memperdalam pembahasan tentang

rancangan UndarigUndang Penghapusan Kekerasan Seksual.

Adapun kunjungan Baleg DPR ke dua negara tersebut dalam rangka
penyusunan Rancangan UndaigUndang tentang Penghapusan
Kekerasan Seksili(RUU PKS). (paragraf 2)

Dalam lead diatas, topik yang ingin disampaildamaPos.conyaitu
menjelaskan bahwa benar adanya kunjungan yang akan dilakukan baleg
di kedua negara tersebut terkait penyusunan Rancangan Uiidang
Undang Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU PKS). Pemilihan kata
yang digunakadawaPos.conmni sendiri menggambarkan kunjungan itu
sendiri membantu untuk proses pengerjaan draf RUU PKS yahgusaa

masih belum selesai sepenuhnya.

b. Skematik

JawaPos.com mengawali berita di paragraf pertama dengan
menggambarkan terkait kunjungan kerja yang akan dilakukan oleh
anggota Baleg di negara Brasil dan Ekuador memang akan dilakukan.
Selanjutnya JawaPos.commenuliskan jika kunjungan yang akan
dilakukan tersebut dalam rangka penyusunan RUU PKS, yang dapat
dipahami dimana RUU ini merupakan salah satu regulasi yang dapat
dikatakan cukup sensitif yang dimana menjadi salah satu alasan mengapa
Rancangan UndarigUndang ini tak kunjung disahkan.

Simpang siur nya kunjungan kerja DPR yang dikatakan berkaitan
dengan penyusunan RUU PKS ini juga dikarenakan belum adanya

konfirmasi kejelasan lebih lanjut oleh pimpinan maupun anggota Baleg
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yang bertanggung jawab mengenainkingan yang akan dilakukan
tersebut yang terdapat pada berita diatas pada paragraf kelima.
c. Semantik
1. Latar
Dalam berita ABal eg Bakal Kunker
Ceritanya Bel aj ar RUU PKSo, dal am b
oleh wartawardawaPos.coryaitu.

ADi ket ahui , Bal eg DPR mengagendaka
dan Ekuador pada akhir OktoberNovember 2021. Kunjungan

kerja ke dua negara di benua Amerika Latin itu berkaitan dengan
penyusunan (p&ddidf 7P KS o .

Dalam penulisannyalawaPos.comingin menunjukkan bahwa
kunjungan yang sempat dipertanyakan tersebut merupakan salah satu
niat DPR untuk memperoleh informasi yang sebariyddanyaknya

lewat kujungan kerja ke dua negara tersebut.

Pada paragraf tersebdwPos.conterlihat menajukkan langkah
tindakan yang diambil DPR terkait pembahasan regulasi yang cukup
sensitif ini dengan mengadakan kunjungan tersebut yang dimana
Brasil merupakan negara yang sudah membentuk susunan tim
kementerian yang pimpinan nya merupakan seorang perangoua
mengatur masalah terkait kekerasan seksual yang sudah diaggap
menjadi budaya di negara tersebut, dan Ekuador telah dianggap
berhasil mengimplementasikan Undarig Undang terkait anti
kekerasan terhadap perempuan. Pada paragraf tersebut juga
menunjuklkan harapan DPR melalui kunjungan tersebut dengan
mendapatkan ilmu yang cukup dalam melanjutkan penyusunan draf
Rancangan UndarigUndang Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU

PKS) yang tak kunjung selesai tersebut.

2. Detil
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Adapun agenda kunjungan kerja BalegRDRu berdasarkan dengan
surat nomor LG/13489/DPR RI/IX/2021 perihal Permintaan Nama
Anggota Baleg Luar Negeri. Dalam surat itu disebutkan rencana
kunjungan Ekuador digelar pada 31 Oktober hingga 6 November
2021, sedangkan ke Brasil padai 12 November @21.(paragraf 8)

Pada penulisan paragraf berita diatadawaPos.com ingin
menampilkan secara spesifik detail tanggal pemberangkatan dan juga
nomor surat persetujuan kepada masyarakat luas terkait jadwal
pemberangkatan kunjungan kerja para anggota Baldg K&? Negara

Ekuador dan Brasil untuk penyusunan RUU PKS.
3. Maksud

Diketahui, Baleg DPR mengagendakan kunjungan kerja ke Brasil dan
Ekuador pada akhir Oktob&rNovember 2021. Kunjungan kerja ke
dua negara di benua Amerika Latin itu berkaitan dengan pergmisun
RUU P Kp&ragraf 7)

Maksud dari paragraf berita diatas yaitu terkait alasan kunjungan yang
akan dilakukan Baleg DPR adalah untuk menambah informasi sebanyak
T banyaknya dari dua negara tersebut bagaimana cara dua negara tersebut
mengimplementasikanidlangi Undang terkait anti kekerasan terhadap

perempuan.
4. Pra anggapan

Diketahui, Baleg DPR mengagendakan kunjungan kerja ke Brasil dan
Ekuador pada akhir Oktob&rNovember 2021. Kunjungan kerja ke
dua negara di benua Amerika Latin [tarkaitan dengan penyusunan
RUU P KpS8ragraf 7)

Dalam penggunaan kalkeerkaitan terlihat bagaimana, apa yang akan

didapat dari kunjungan kerja di dua negara tersebut terkait penyusunan
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Rancangan Undang Undang Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU
PKS).

Dalam penulisan itu terlihat bahwiawaPos.coningin menunjukkan
besarnya potensi pengaruh kunjungan tersebut dalam pengaruh

penyusunan RUU PKS yang tak kunjung disahkan.

. Sintaksis

1. Kata Ganti

ASaya juga bel um kamicd Baleg tkrkait g a n
kegat an ter se(pavagraf6) kat anya.

Kami merupakan kata ganti yang biasanya digunakan dalam
penyebutan orang pertama jamak yang dimana menyatakan kelompok
diluar pembaca, sehingga dapat memberikan batas antara jarak

pembaca dan narasumber yang ada dalenita.

JawaPos.condalam penulisannya menggunakan kata ghkatni
yang berarti tertuju kepada kelompok fraksi di Badan Legislasi yang
masih belum mendapat informasi lebih lanjut tentang kunjungan kerja

ke dua negara.
2. Koherensi

Adapun kunjungan Baleg DPRe dua negara tersebut dalam
rangka penyusunan Rancangan UndahgUndang tentang
Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU P¢&)agraf 2)

Dalam penulisan diatas menunjukkan adanya koherensi tujuan,
yakni kunjungan yang akan dilakukan BalB@R di dua negara
tersebut guna menambah informasi sebaryakanyaknya tentang
bagaimana cara dua negara tersebut dapat mengimplementasikan
Undangi Undang terkait anti kekerasan terhadap perempuan. Selain
koherensi tujuan berita yang ditulis oldawaP®.comini terdapat

koherensi pertentangan.
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Sementargampaisaat ini, belum ada pimpinan dan anggota Baleg
yangmemberikan penjelasan mengenai kunjungan kerja ke Brasil

dan Ekuador tersebyparagraf 6)

JawaPos.com dalam penulisannya menggunakan koherensi
pertentangan dengan menggunakan lsai@pai dan memberikan.
Kata sampai danmemberikan sendiri, memberikan penekanan pada
apa yang ingin disampaikan olelawaPos.combahwa Anggota
Komisi IX DPR belum mendapatkan laan atau pun konfirmasi
mengenai kegiatan apa yang akan dilakukan terkait dengan

pemberangkatan kunjungan kerja ke Brasil dan Ekuador.
3. Bentuk Kalimat

Dalam surat tersebut Baleg meminta setiap fraksi di DPR
menugaskananggotanya di Baleg untuk mengikutinfungan ke dua
negara di Amerika Selatan itu. Jumlah anggota yang diminta berbeda

setiap fraksi(paragraf 9)

Dalam berita diatas kalimat aktif memberikan penekanan kepada
subjek. JawaPos.commenggunakan katanenugaskan serta diberi
penjelasan eksplisit yg meminta setiap fraksi di DPR untuk segera
memberi tugas kepada tim anggotanya untuk mengikuti kunjungan ke

Brasil dan Ekuador.

e. Stilistik
APi mpinan Badan Legi sl asi menghar apl
Legislasi yang ditugaskan melakukan kunjungan Kkergpat
disampaikan kepada sekertariat Badan Legislasi paling bdatn
tanggal 30 September 20210. (paragra

JawaPos.commenggunakan kataisampaikan guna menunjukkan
penekanan yang dilakukan kepada badan legislasi yang tak kunjung

meyerahkan nama anggotang akan ditugaskan melakukan kunjungan.
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Adapun beberapa kata lain yang memiliki makna sama dengan kata

disampaikan adalah diberikan, diantarkan ataupun dikirimkan.

f. Retoris
1. Grafis

Gambar 4.1 foto pada berita Baleg Bakal Kunker di Brasil danEkuador,
Ceritanya Belajar RUU PKS

Guna mendukung berita dengan judul n B
Ekuador , Cer i t any aJawBRos.comnenampikahUfotoP K S 0
Ketua Fraksi PAN DPR Saleh Partaonan Daulay yang merupakan narasumber

pada beritkali ini.

Terlihat JawaPos.conberusaha memperlihatkan sosok Saleh Partaonan
Daulay sebagai Ketua Fraksi PAN DPR Saleh Partaonan Daulay, yang
membenarkan terkait kunjungan yang akan dilakukan Baleg DPR.

2. Metafora

i s a y abelymu lgcara dengan Poksi kami di Baleg terkait kegiatan

tersebut, okatanya. (paragraf 5)

Pada berita ini menggambarkan bahwa belum adanya konfirmasi lanjutan
yang dilakukan Baleg terkait dengan kunjungan ke luar negeri dan kegiatan

apa saja yang akan dilaksanakan rosa
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4.1.3. Formappi : Ngapain DPR ke Luar Negeri, Susun RUU PKS Bisa di
Senayan. Yang diberitakan JawaPos.com pada 2 Oktober 2021, 10:24
WIB
a. Tematik
Topik dalam berita ini menuliskan tentang keluhan terkait kunjungan

ke dua negara Brasil dan Ekuador yang akan dilakukan Baleg DPR dalam
rangka penyusunan Rancangan Undangndang tentang Penghapusan
Kekerasan Seksual (RUU PKS).

Menanggapi hal tersebutefeliti Forum Masyarakat Peduli Parlemen
Indonesia (Formappi) Lucius Karus meminta rencana tersebut
dibatalkan. Pasalnya kegiatan itu sangat tidak penting di saat

Indonesia masih menghadapi pandemi Covi®. (paragraf 2)

Dalam berita diataslawaPos.commenuliskan terkait kunjungan
Baleg Dpr yang menjadi polemik di tengah masyarakat karena dianggap
kurang cukup penting. Untuk memperkuat pembahasan topik diatas, pada
paragraf selanjutnydawaPos.conmenuliskan pendapat Lucius Karus
yang merupakan penelitesior di Formappi. Dimana ia mengatakan
bahwa kunjungan yang akan dilakukan pada bulan Oktober menurutnya
harus dibatalkan di tengah situasi pandemi Covi® dan juga dianggap
jika Baleg DPR menghindar dari masyarakat terkait pembahasan RUU

yang tak kunjng selesai.
b. Skematik

Dalam berita kali iniJawaPos.commengawali berita dengan judul
AFor mappi : Ngapain DPR ke Luar Neger
Senayano, pada JawaPas.gonmemamialekaderigant ny a
tanggapan Formappi terkait kegiatan yakgn dilakukan Baleg DPR
yang dianggap tidak begitu penting. Penjelasan terkait Dianggap tidak
pentingnya kunjungan dengan dahli penyusunan RUU PKS tersebut,
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karena menurutnya kegiatan itu sangat tidak penting di saat Indonesia

masih menghadapi gelombangnplemi Covid 19 yang cukup tinggi.

Pada paragraf selanjutnya, dilanjutkan lagi dendamwaPos.com
menuliskan pernyataan Lucius dimana menurutnya Baleg DPR
melakukan kunjungan hanya untuk jaléanjalan karena menurutnya
pembahasan dan penyusunan RUU apat dilakukan di dalam negeri.
Sebagai penutup berita, pada bagian aklwaPos.commenuliskan
perihal daftar nama yang akan mengikuti kunjungan ke dua negara di
Amerika Selatan itu untuk segera diserahkan dan ditandatangani oleh

kepala bagian SekertariBaleg DPR.

c. Semantik
1. Latar

Lucius mengeluhkan di tengah situasi pandemi Co\i9 seperti ini,
DPR malah memikirkan hai hal yang dianggap tidak penting.
Sehingga apapun alasannya kunjungan kerja itu mesti dibatalkan.

(paragraf 4)

Oleh sebab itu, Lucius menduga yang dilakukan Baleg DPR hanya
untuk jalani jalan ke luar negeri. Pasalnya, dalam penyusunan dan
pembahasan megenai RUU PKS masih bisa dilakukan di dalam

negeri. (paragraf 6)

Dalam penulisannya melalui pendapat LuciesyaPs.comterlihat
ingin menunjukkan bahwasannya dalam pembahasan dan penyusunan
terkait draf RUU yang tak kunjung selesai ini tidak perlu sampai
melakukan kunjungan ke luar negeri yang dimana pada saat itu angka
penyebaran Covid 19 masih tinggi baik di Iuanegeri maupun
Indonesia. Sehingga lebih baik untuk materi yang akan dikaji disaran kan

untuk dikaji di dalam negeri.

2. Detil
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Adapun agenda kunjungan kerja Baleg DPR itu berdasarkan dengan
surat nomor LG/13489/DPR RI/I1X/2021 perihal Permintaan Nama
Anggota Baleg Luar Negeri. Dalam surat itu disebutkan rencana
kunjungan Ekuador digelar pada 31 Oktober hingga 6 November

2021, sedangkan ke Brasil padail@2 November 2021. (paragraf
10)

Pada penulisan paragraf berita diata3awaPos.com ingin
menampilkan secar spesifik detail tanggal pemberangkatan dan juga
nomor surat persetujuan kepada masyarakat luas terkait jadwal
pemberangkatan kunjungan kerja para anggota Baleg DPR ke Negara
Ekuador dan Brasil untuk penyusunan RUU PKS.

3. Maksud

Seperti diketahui, Baleg DPRiengagendakan kunjungan kerja ke
Brasil dan Ekuador pada akhir Oktobé&r November 2021.
Kunjungan kerja ke Brasil dan Ekuador itu berkaitan dengan
penyusunan RUU PKS. (paragraf 9)

Maksud dari paragraf berita diatas yaitu terkait alasan kunjungan
yang akandilakukan Baleg DPR adalah untuk menambah informasi
sebanyaki banyaknya dari dua negara tersebut bagaimana cara dua
negara tersebut mengimplementasikan Undangndang terkait anti

kekerasan terhadap perempuan.

4. Pra anggapan

AKenapa sih DPR ini sel aliurensaag a bi ki
yang tak masuk akal, tak pung&nsitivitag dan tak punya
tegasnya(paragraf 5)

Kata sensitivitas memberikan anggapan bahwa DPR tak mempunyai

kepekaan dalam membaca situasi ysedang terjadi dan juga akan yang
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terjadi saat akan mengambil keputusan yang juga cukup berpengaruh

kepada masyarakat luas.

Pernyataan langsung dari Lucius ini jika dilihat seakan ingin
mematahkan keputusan yang diambil oleh DPR terkait kunjungan kerja

tersebut.

d. Sintaksis
1. Kata Ganti

ARUU PKS i1itu bisa disusun di Senaya
dari masyarakat. Ngapaikalian justru lari ke luar negeri? Mau
menghindari rakyat ya, mau mangkir dari tanggung jawab membahas

RUU yang masih sangat banyak? Atangen udara luar negeri ya?

Sudah kebelet pel es(paragraf7)ya? Aduh, o t

Kata gantikalian menunjukkan kata ganti orang kedua jamak yang
merujuk pada Baleg DPR yang mengagendakan kunjungan kerja ke
Brasil dan Ekuador terkait dengan penyusurbiy PKS.

2. Koherensi

Seperti diketahui, Baleg DPR mengagendkaan kunjungan kerja ke
Brasil dan Ekuador pada akhir Oktobé&r November 2021.
Kunjungan kerja ke Brasil dan Ekuador itu berkaitan dengan
penyusunan RUWPKS. (paragraf 9)

Dalam penulisan diatasenunjukkan adanya koherensi tujuan, yakni
kunjungan yang akan dilakukan Baleg DPR di dua negara tersebut guna
menambah informasi sebanyakbanyaknya tentang bagaimana cara dua
negara tersebut dapat mengimplementasikan Undadgdang terkait
anti kekergan terhadap perempuan. Selain koherensi tujuan berita yang
ditulis olehJawaPos.conmi terdapat juga koherensi pertentangan.
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Sementaraampai saat ini, belum ada pimpinan dan anggota Baleg
yang memberikan penjelasan mengenai kunjungan kerja ke Brasil

danEkuador tersebufparagraf 8)

JawaPos.com dalam penulisannya menggunakan koherensi
pertentangan dengan menggunakan katapaidanmemberikan. Kata
sampaidanmemberikan sendiri, memberikan penekanan pada apa yang
ingin disampaikan olelawaPos.conbahwaAnggota Komisi IX DPR
belum mendapatkan laporan atau pun konfirmasi mengenai kegiatan apa
yang akan dilakukan terkait dengan pemberangkatan kunjungan kerja ke

Brasil dan Ekuador.

3. Bentuk Kalimat
Dalam surat tersebut Baleg meminta setiap fraksi di DPR
menugaskan anggotanya di Baleg untuk mengikuti kunjungan ke dua
negara di Amerika Selatan itu. Jumlah anggota yang diminta berbeda

setiap fraksi(paragraf 11)

Dalam berita diatas kalimat aktif memberikan penekanan kepada
subjek. JawaPos.commenggunakan katanenugaskan serta diberi
penjelasan eksplisit yang meminta setiap fraksi di DPR untuk segera
memberi tugas kepada tim anggotanya untuk mengikuti kunjungan ke

Brasil dan Ekuador.
e. Stilistik

APi mpinan Badan Legi sl asi mengharap
Legislasi yang ditugaskan melakukan kunjungan kerja dapat
disampaikan kepada sekertariat Badan Legislasi paling lambat
tanggal 30 September 2021, 0 demi k
(paragraf 12)

JawaPos.commenggunakan katdisampaikan guna menunjukkan
penekanan yang dilakukan kepada badan legislasi yang tak kunjung

meyerahkan nama anggota yang akan ditugaskan melakukan kunjungan.
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Adapun beberapa kata lain yang memiliki makna sama dengan kata

disanpaikan adalah diberikan, diantarkan ataupun dikirimkan.

f. Retoris

1. Metafora

A Rencana KenaBalagkel@annegeri pada akhir Oktober
mendatang harus dibatalkan. Badan Legislasi khususnya dan DPR
umumnyaselalu sajamenciptakan masalah yang tidak pegbiujar

Lucius saat dikonfirmasi, Sabtu (2/9). (paragraf 3)

Pada berita diatasnenggambarkan pendapat bahwa kunjungan
tersebut harus dibatalkan dan menurutnya DPR selalu saja membuat
masalah karena dalam penyusunannya bisa dilakukan di dalam negeri
tanpa harus melakukan kunjungan ke luar negeri.

4.1.4. Dorong Pengesahan RUU PKS dan Permeridud 30. Yang
diberitakan JawaPos.com Radar Semarang pada 19 November 2021,
15:41 WIB

a. Tematik
Topik yang ada dalam berita kali ini adalah tentang dorongan para
aktivis perempuan untuk segera disahkan nya RUU PKS.
Para korban kekerasan jarang mendapatileeadJntuk itu Ngatini
bersama para perempuan rentan yang tergabung dalam Komunitas
Perempuan Harapan Kita meminta pemerintah segera mengesahkan
RUU PKS dan Permnedikbud nomor 30 Tahun 2021. (paragraf 1)

Dalam penulisan berita diatas topik yang ingin mhgaikan oleh
JawaPos.com Radar Semaraadalah perlunya pemerintah untuk segera
mengesahkan RUU PKS yang dimana sangat berguna untuk melindungi
korban kekerasan dan juga mendapatkan keadilan. Sehingga dimana
pendampingan hukum terhadap perempuan ini dapat membantu menekan

angka pelecehan seksual yang sangat merajalela di negara ini.
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Selain lead berita diatas, terdapat juga isi topik yang mendukung
mengenai pentingnya untuk disahkan nya RUU PKS ini, seperti
pernyataan yang disampaikan oleh Ngatini kepadavaPos Radar
Semarangyaitu :

A Di komunitas k ami n pekempunaharuss e bi s a
memiliki kemandirian ekonomi, supaya tidak mudah menjadi korban
KDRT, 0 uj ar JXwgaPops Radar Skereapadgdragraf 3)

Dari keterangan isi berita diatalgwaPos.conseperti ingin memberi
gambaran informasi bahwa pentingnya pengesahan RUU PKS dalam
melindungi perempuan dari kekerasan baik dari orang luar maupun orang
terdekat. Yang dimana kita ketahui dalam RUKISPsudah diatur jenis
apa yang termasuk tindak kekerasan dan pelecehan seksual dan
bagaimana hukuman yang akan dilayangkan kepada pelaku itu sendiri.

. Skematik

Dalam berita dengan judul AnDorong
Permendi kbud 30 oJawaRas Radal Seamarbng.lJawa | e h
Pos Radar Semarangdalam lead utamanya menuliskan betapa
pentingnya disahkan nya RUU PKS yang dimana pendampingan hukum
bagi perempuan sangat berguna untuk melindungi korban kekerasan, dan
juga dapat membantu menekan angka pebateteksual yang masih
tinggi di negara ini.

Pada paragraf selanjutnydawa Pos Radar Semaramgenampilkan
pernyataan Ngatini yang merupakan aktivis dari komunitas Perempuan
Harapan Kita terkait kekerasan dapat dilakukan oleh siapapun baik itu
berasal darorang luar maupun dari keluarga terdekat yang mana
semestinya dapat dijadikan tempat berlindung atau yang dapat
diandalkan oleh korban

Pada paragraf berikutnya dilanjutkan dengan pernyataan dari Kepala
Operasional LR&KJIHAM Witi Muntari, yang dimana memutnya

Permendikbud nomor 30 sangat berperan penting dalam menekan
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terjadinya kekerasan seksual yang cukup tinggi di dunia perguruan tinggi
negeri dan juga berperan dalam penanganan kekerasan yang terjadi di
lingkungan perguruan tinggi.

Dalam paragraf takhir poin yang didapat adalah pentingnya untuk
pihak kampus memproses kasus seandainya sampai terjadi kekerasan di
lingkup kampusnya dan tidak melindugi pelaku dengan dalih melindungi
nama baik kampusnya. Dalam permendikbud ini sendiri mengatur mulai
pen®gahan, penangan, juga recovery korban terhadap trauma yang
dialami korban sehingga para mahasiswa dapat merasakan rasa aman dan

nyaman dalam menjalani pembelajaran.

c. Semantik

1. Latar
Terkait penulisan berita dengan jud!
danPer mendi kbud 300 | atar JawanPgs di ambi

Radar Semarangdalah :

Meski hingga kini masih menuai kontroversi, peraturan itu membuka
jalan dan harapan bagi korban kekerasan untuk mendapat keadilan.
Sehingga pendamping hukum dapat membangnamgani kasus

kekerasan seksual yang merajalela di negeri ini. (paragraf 2)

la menceritakan pengalaman anggotanya yang justru mendapat
perilaku kekerasan dari orang terdekat. Padahal orang tersebut
semestinya menjadi pelindung dan orang yang dapat diamdaleh

korban. Seperti KDRT, kekerasan anak, guru kepada murid, dan

| ai nnya. Akita berpi kir dan berjuan
perjuangan melawan kekerasan dan menegakkan hak asasi

perempuan, 0O tegasnya. (paragraf 4)

Melalui pernyataan NgatiniJawa Pos Radar Semarandgngin
menunjukkan pentingnya untuk segera mengesahkan RUU PKS. Hal

tersebut dianggap penting, lantaran dengan adanya RUU ini dapat
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menjadi upaya untuk pencegahan, penanganan, dan juga dalam

pemulihan korban yang menjadi korban kekerakanpelecehan.
2. Detil

APer mendi kbud i bar at bom vyang me n g &
mengatasi kasus kekerasan seksual mulai dari institusi pendidikan. Di
dalamnya mengatur mulai dari pencegahan, penanganan, hingga

pemul i harparkgoaf7h an. 0O

N Ber bantuk kekefasan seksual juga dijabarkan peraturan ini
dengan detail. Sehingga semua mahasiswa merasa nyaman menjalani
perkuliahan. Lalu tak ada lagi yang putus kuliah karena ketakutan

menemui pel aku kédparagrah8 an di kampus. C

Dalam penulisan beritdiatas, terlihat apa yang ingin disampaikan
Jawa Pos Radar Semarangenginformasikan secara detail apa yang
akan didapat setelah disahkannya RUU PKS ini. Kalimat langsung yang
ada di dalam paragraf memberikan informasi pesan kepada khalayak luas
poin yangakan didapat dan dirasakan untuk melindungi para perempuan
dan para korban kekerasan seksual terutama di lingkup perguruan tinggi
yang membuat para mahasiswa terutama perempuan merasa tidak aman
dan nyaman dalam menuntut ilmu karena tingginya pelecehandssai

seksual yang terjadi di lingkungan perguruan tinggi.
3. Maksud

Para korban kekerasan jarang mendapat keadilan. Untuk itu Ngatini

bersama para perempuan rentan yang tergabung dalam Komunitas
Perempuan Harapan Kita meminta pemerintah segera mengesahkan
RUU PKS dan Permendikbud nomor 30 Tahun 2Q@dragraf 1)

Dalam penulisan berita tersebut terlid@wa Pos Radar Semarang
menggunakan pernyataan Ngatini sebagai penjelas dari keinginan Ngatini

dan juga para perempuan di seluruh negeri kepada pemerintah untuk
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segera disahkannya RUU PKS terutama permendikbud nomor 30 Tahun
2021. Dalam pernyataan diatas jugava Pos Radar Semarangemberi
penjelasan secara eksplisit terkait RUU PKS perlu untuéraalisahkan.

4. Pra Anggapan

Meski hingga kini masih menuai kontroversi, peraturan itu membuka
jalan dan harapan bagi korban kekerasan untuk mendapat keadilan.
Sehingga pendamping hukum dapat membantu menangani kasus

kekerasan seksual yang merajalela diemeigi. (paragraf 2)

Dalam berita di at as kat a Adapat
dipergunakan sebagai perlindungan bagi korbdsawa Pos Radar
Semarangberusaha menunjukkan bahwasanya RUU PKS ini dapat
menjadi jalan keluar guna menangani kasus kekeras&sual yang
tinggi di negeri ini.

d. Sintaksis
1. Kata Ganti

la menceritakan pengalaman anggotanya yang justru mendapat
perilaku kekerasan dari orang terdekat. Padahal orang tersebut
semestinyanenjadi pelindung dan orang yang dapat diandalkan oleh
korban. Seperti KDRT, kekerasan anak, guru kepada murid, dan
| a i n kita derpikifi dan berjuang keras untuk meyambung nafas
perjuangan melawan kekerasan dan menegakkan hak asasi

per empuan,(uaragrad4d asny a

Kata gantiia merupakan kata ganti orang ketiga tunggal yang
merujuk kepada Nganti. Yang dimana ia memberikan pernyataan tentang
korban yang berkata jika kekerasan seksual tidak hanya dilakukan oleh
orang asing, akan tetapi kekerasan jugpatladilakukan oleh orang
terdekat yang dimana seharusnya menjadi orang yang dapat diandalkan.
Selain itu kata ganti kita menunjukkan orang pertama jamak yang dimana

menyatakan kelompok dari luar pembaca, sehingga terlihat
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menumbuhkan jarak antara pemba@m dharasumber. Kata ganti kita
dalam berita yang ditulidawa Pos Radar Semaramglalah Komunitas

Perempuan Harapan Kita.
2. Koherensi

Meski hingga kini masih menuai kontroversi, peraturan itu membuka
jalan dan harapan bagi korban kekerasan untuk mendipadilan.
Sehingga pendamping hukum dapat membantu menangani kasus

kekerasan yang seksual yang merajalela di nege(pamagraf 2)

Jawa Pos Radar Semarangrlihat menggunakan katan sebagai
sarana penghubung yang merupakan penambahan pembahasan antar
kata yang satu dengan kata yang lainnya. Tidak hanya itu dalam berita
yang ditulisJawa Pos Radar Semarapgya terdapat koherensi lain yang

ada dalam paragraf selanjutnya, yaitu :

Kepala Operasional LRG KJHAM Witi Muntari menilai RUU
tersebut cukup nmgadi payung hukum bagi korban untuk memperoleh
keadilan. Selain itu permendikbud nomor 30 berperan mendorong
perguruan tinggi agar responsif dan terlibat aktif dalam upaya
pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di lingkupnya.
(paragraf 5)

Dalam penubsan berita diataslawa Pos Radar Semarartgrlihat
menggunakan katselain itu, yang dimana kalimat tersebut menyatakan
adanya hal, peristiwa atau juga keadaan lain di luar dari yang telah

dinyatakan dari sebelumnya.
3. Bentuk kalimat

Kepala Operasional LRG KIJHAM Witi Muntari menilai RUU
tersebut cukup menjadi payung hukum bagi korban untuk memperoleh
keadilan. Selain itypermendikbud nomor 30 berperamendorong

perguruan tinggi agar responsif dan terlibat aktif dalam upaya
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f.

pencegahan dan penanganan Kkeleraseksual di lingkupnya.

(paragraf 5)

Dalam penulisannyalawa Pos Radar Semarangienggunakan
kalimat aktif pada katamendorong, secara eksplisit terlihat
menunjukkan bahwa isi dari permendikbud nomor 30 yang jika disahkan
memiliki peran penting terkait panganan kekerasan seksual. Kalimat
tersebut terlihat mencerminkan dukungdawa Pos Radar Semarang
melalui tanggapan pendapat Witi Muntari yang merupakan Kepala
Operasional LRG KJHAM terkait pengesahan RUU dan Permendikbud

tersebut.

Stilistik
Kepala Oprasional LRCi KJHAM Witi Muntari menilai RUU
tersebut cukup menjadi payung hukum bagi korban untuk memperoleh
keadilan. Selain itypermendikbud nomor 30 berperamendorong
perguruan tinggi agar responsif dan terlibat aktif dalam upaya

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di lingkupnya.

(Paragraf 5)

Jawa Pos Radar Semarangemilih kata penanganan guna
menuliskan pendapat Witi Muntari. Kata lain yang mempunyai makna
yang juga sama dengan penanganan yaitu penindakan, penyelesaian.
Kata penanganan sendiri menggambarkan sikap yang dilakukan untuk
meminimalisir tindak kekerasan seksual yang masih sangat tinggi.
Kepala Operasional LRCKJHAM Witi Muntari adalah sebagai pika
yang mendukung disahkannya RUU daermendikbud.

Retoris
1. Grafis
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Gambar 4.2 foto pada berita Dorong PengesahaRUU
PKS dan Permendikbud 30

Guna mewakili isi pembahasan berilawaPos Radar Semarang,
menampilkan foto kegiatan yang sedang dilaksanakKamunitas
Perempuan Harapan Kita yang tengah mengutarakan strategi terkait
perlindungan pada perempuan yang dalam rangkaian festival HAM.

2. Metafora

APer mendi kbud i barat bom yang menge
mengatasi kasus kekerasan seksual mulai dattusispendidikan. Di
dalamnya mengatur mulai dari pencegahan, penanganan, hingga

pemuli han korban. o (paragraf 7)

Makna yang dimaksud dalam penulisan berita ini adalah,
Permendikbud ini dianggap sebagai bom karena diharapkan menjadi
awal baru untuk menjadgembatan payung hukum bagi para korban
kekerasan seksual dan juga para peremp@ang rawan menjadi korban.
Dan diharapkan bisa mengatasi kekerasan seksual baik di lingkungan

perguruan tinggi maupun lingkungan sekitar.

4.1.5. Baleg Kunker ke Luar Negeri, Alasannya Biar UU i nya Tidak
Dikomplain. Yang diberitakan JawaPos.com Radar Semarang pada
4 Oktober 2021, 13:10 WIB

a. Tematik

Topik dalam penulisan berita diatas mengenai perlunya dilakukanya
kunjungan Baleg terkait penyusunan Rancangan Undargndang
Penghapusalekerasan Seksual (RUU PKS) untuk menghindari kritikan

masyarakat.

Wakil Ketua DPR RI Lodewijk Freiderich Paulus mengatakan,

anggota dewan memang perlu melakukan kunjungan kerja ke dua
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negara tersebut. Pasalnya dirinya tidak ingin adanya kritikan dari

masyarakat setelah RUU PKS tersebut resmi menjadi UU. (paragraf 2)

Dalam penulisan berita diatas topik yang ingin disampaikan
JawaPos.comadalah mengenai alasan dibalik perlunya dilakukan
kunjungan kerja Badan Legislasi (Baleg) pasalnya pembahasan RUU
sepertiini merupakan pembahasan yang sensitif dan mereka tidak ingin
adanya kritikan dari masyarakat jika RUU resmi disahkan menjadi UU.

. Skematik

Dalam berita kali ini, judul yang ditulis oleBawaPos.comyaitu
ABal eg Kunker k e Luar N enyae Tidak Al as a
Di kompl ai no. D a | alawaPoscantmenyligkant jjskama n y a
terdapat beberapa pihak yang tidak setuju tentang kunjungan yang akan
dilakukan Baleg guna penyusunan Rancangan Undanbndang

Penghapusan Kekerasan Seksual.

Paragraf kedua menuliskgernyataan dari Lodewijk Freidrich Paulus
selaku Wakil Ketua DPR RI terkait alasan perlunya Baleg DPR
melakukan kunjungan tersebut dikarenakan tidak ingin adanya kritikan
dari masyarakat jika RUU PKS resmi dijadikan Undarigndang. Pada
paragraf berikutng dilanjutkan kembali dengan pernyataan dari Wakil
Ketua DPR RI menjaskan bahwa pembahasan RUU ini merupakan
pembahasan yang sangat sensitif terlebih lagi terkait dengan kekerasan
seksual yang dimana memang seharusnya perlu dilakukannya studi

banding agalebih akurat dalam penyusunannya.

Menurutnya pembahasan rumusan RUU PKS ini tidak dapat
dilakukan melalu media virtual zoom, karena berpengaruh terhadap
ruang gerak para anggota dewan. Yang dimana jika dilakukan secara
langsung di lapangan mereka mendapatknasukari masukan lebih
jelas untuk diimplementasikan ke dalam draf Rancangan Undang
Undang.
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Di akhir berita,JawaPos.conmelanjutkan dengan pernyataan isi surat
yang dimana menginformasikan kepada anggota Badan Legislasi untuk
segera menyampaikan lefa sekertariat daftar nama yang akan
melakukan kunjungan kerja untuk segera ditandatangani oleh Kepala
Bagian Sekertariat Baleg DPR.

c. Semantik
1. Latar

Kali ini latar yang diambil wartawadawaPos.condalam berita
tersebut, yaitu :

Wakil Ketua DPR RI LodewijkFreidrich Paulus mengatakan,
anggota dewan memang perlu melakukan kunjungan kerja ke dua
negara tersebut. Pasalnya dirinya tidak ingin adanya kritikan dari

masyarakat setelah RUU PKS tersefasmi menjadi UU. (paragraf
2)

Melalui pernyataan Lodewijk Frich Paulus, JawaPos.com
terlihat ingin menunjukkan perlunya dilakukannya kunjungan kerja ke
Brasil dan Ekuador dikarenakan pemerintah tidak ingin menerima

kritikan jika ada isi draf yang kurang memuaskan.

2. Detil

Adapun, agenda kunjungan kerja Bal2i§R itu berdasarkan dengan
surat nomor LG/13489/DPR RI/IX/2021perihal Permintaan Nama
Anggota Baleg ke Luar Negeri. Dalam surat itu disebutkan rencana
kunjungan ke Ekuador digelar pada 31 Oktober hingga 6 November

2021, sedangkan ke Brasil padail@2 November 2021(paragraf
9)

Pada penulisan paragraf berita diatatgwaPos.com ingin
menampilkan secara spesifik detail tanggal pemberangkatan dan juga

nomor surat persetujuan kepada masyarakat luas terkait jadwal
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pemberangkatan kunjungan kerja para anggeteg DPR ke Negara
Ekuador dan Brasil untuk penyusunan RUU PKS.

3. Maksud

Sekertaris Jendral Partai Golkar ini menjelaskan untuk merumuskan
RUU PKS ini tidak bisa dilakukan dengan cara via virtual seperti
melakukan zoom metting dengan dua negara tersebrgn&auang

gerak anggota dewan akan terbafparagraf 4)

JawaPos.condalam penulisan berita diatas menggunakan elemen
maksud yang menggunakan pernyataan dari Sekjen Partai Golkar, yang
mengatakan jika kunjungan tidak dilakukan secara langsung ruang gerak
anggota dewan anggota akan terbatas. Maksud dari pernyataan tersebut
adalah JawaPos.conmenjelaskan secara eksplisit bahwasanya perlunya
dilakukan kunjungan secara langsung agar masukan dai poin bisa
didapatkan secara rinci dan apa yang didamatkecara langsung di

lapangan dapat diimplementasikan secara akurat.
4. Pra anggapan

NTet api kal au o bisabdbasmengatargititikit e nt u Kk |
titik yang kita harapkan. Nah itu masukammasukan itu yang kita
harapkan didapat langsung di lapangan, namanya pertemuan secara

online tentunya ad(paragra&b)er bat asan, 0

Dalam penulisannya katbisa bebasterlihat membg arti unttuk
bisa lebih leluasa dan tanpa halanglawaPos.coningin menunjukkan
bahwa kunjungan yang dilakukan secara langsung, dapat menjadi
kesempatan para anggota dewan untuk lebih leluasa menjangkau titik

poini poin yang diharapkan didapat secaragsung.

d. Sintaksis
1. Kata Ganti
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fikita ingin setelah UU ini tidak dikomplain orang, karena tidak
lakukan studi banding, tidak melakukan masukan. UU seperti ini kan

sensitif, o0 ujar Lodewi [(paragthfi3) Gedung

ATet api k a | tentukitarbisat bebas nempdatangi tifik

titik yang kita harapkan. Nah itu masukamasukan itu yang kita

harapkan didapat langsung di lapangan, namanya pertemuan secara
online tentunya ad(paragr&b)er bat asan, o

kata ganti kita menunjukkan orang pertama jamak yang dimana
menyatakan kelompok dari luar pembaca, sehingga terlihat
menumbuhkan jarak antara pembaca dan narasumber. Kata ganti kita
dalam berita yang ditulidawaPos.commewakili Lodewijk Freidrich

Paulus.
2. Koherensi

Lodewijk menambahkan memang adanya urgensi melakukan
kunjungan kerja ke Brasil dan Ekuador terselRésalnya dua
negara ini sudah mengimplementasikan aturan terakit kekerasan

seksual(paragraf 6)

JawaPos.commenggunakan kata koherensi adRiésalnya dalam
penulisannya sebagai sarana penghubung guna penambahan informasi

terkait informasi yang sudah ada dalam kalimat sebelumnya.

3. Bentuk Kalimat

Dalam surat tersebut Baleg meminta setiap fraksi di DPR
menugaskananggotanya di Baleg untuk mengikktinjungan ke
dua negara di Amerika Selatan itu. Jumlah anggota yang diminta

berbeda setiap frakgparagraf 10)

Dalam berita diatas kalimat aktif memberikan penekanan kepada
subjek. JawaPos.commenggunakan katanenugaskan serta diberi

penjelasan eksplisiyang meminta setiap fraksi di DPR untuk segera
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memberi tugas kepada tim anggotanya untuk mengikuti kunjungan ke

Brasil dan Ekuador.
e. Stilistik

APi mpinan Badan Legi sl asi mengharap
Legislasi yang ditugaskan melakukan kunjungan kerja dapat
disampaikan kepada sekertariat Badan Legislasi paling lambat
tanggal 30 September 2021, 0 demi k
(paragraf 11)

JawaPos.conmenggunakan katdisampaikan guna menunjukkan
penekanan yang dilakukan kepada badan legislasi yang tak kunjung

meyerahkan nama anggota yang akan ditugaskan melakukan kunjungan.

Adapun beberapa kata lain yang memiliki makna sama dengan kata

disanpaikan adalah diberikan, diantarkan ataupun dikirimkan.

f. Retoris
1. Grafis

Gambar 4.3foto pada berita Baleg Kunker ke Luar Negeri,
Alasannya Biar UUT nya Tidak Dikomplain
Unt uk mendukung ber it & Lbae Nggerid ul N B a
Alasannya Biar UUT ny a Ti dak DlavwaPBosygoma i n O
menampilkan foto Wakil Ketua DPR RI Lodewijk Freidrich Paulus
selaku narasumber yang ada pada berita ini. Dan dapat dilihat bahwa
JawaPos.conberusaha untuk menampilkan sosok Lodewnjksebagai
Wakil Ketua DPR yang menginformasikan jika kunjungan kerja tersebut

perlu dilaksanakan.
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2. Metafora

Akita 1ngin setelah Uu i ni tidak ¢
lakukan studi banding , tidak melakukan masukan. UU seperti ini kan
s e n s i tLlodewijk di Ggdung DPR, Senin (4/10) (paragraf 3)

Dalam penulisannyalawaPos.commemilih kata dikomplain yang
dimana dapat menggambarkan jika RUU PKS resmi disahkan ia tak ingin
adanya protes karena kurang nya materi dengan alasan tidak melakukan
studi banding dikarenakan pembahasan ini bisa dianggap pembahasan

yang sensitif.

4.1.6. Komisi Il DPR Dukung Permen Anti i Kekerasan Seksual di
Kampus. Yang diberitakan JawaPos.com pada 12 November 2021
a. Tematik
Topik yang ada dalam berita kali ini adalah tentang dukungan DPR

tentang Permen Anti Kekerasan yang sempat menjadi polemik.

Permen tersebut dinilai oleh sejumlah pihak melegalkan zina dan
menj adi celah seks bebas karena t et
korbano pada pasal 5 ayat (2) Hur uf
pihak yang menilai bahwa aturan ini sangat dibutuhkan megingat
tingginya angka kasus kekerasan seksual di lingkungan kampus.

(paragraf 2)

Dalam penulisan berita dengan judul diatas, togéng ingin
disampaikan JawaPos.coma d al a h terkait frasa At
korbano yang dimana di maksud dari fr
consentatau persetujuan dalam melakukan suatu hubungan seksual,
tindakan tersebut sudah dapat dikategorikan sebagai kekerasan seksual.
JawaPos.consendiri dalam penulisannya menganggap bahwa aturan ini
juga merupakan salah satu cara menekan angka pelecehaadgadg

lingkungan perguruan tinggi yang sangat tinggi.
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Selainlead diatas,JawaPos.conuga memberikan topik yang terkait
dukungan DPR tentang pentingnya Permen Aritiekerasan Seksual

dengan menampilkan pernyataan dari Ahmad Sahroni.

Berkaitan dengan hatu, Wakil Ketua Komisi 1l DPR RI Ahmad
Sahroni menyampaikan dukungannya. Menurut Sahroni hingga saat
ini permasalahan kekerasan seksual masih marak terjadi namun

belum memiliki payung hukum yang jelas. (paragraf 3)

Dalam penulisan diataslawaPos.comterlihat ingin memberikan
gambaran kepada khalayak luas tentang pentingnya Permen tersebut
karena dapat menjadi payung hukum bagi perempuan yang rawan
menjadi korban kekerasan seksual yang sejauh ini masih belum

memiliki payung hukum yang jelas untuk dijeah tempat berlindung.
b. Skematik

Dalam berita kali ini, judul yang diambil olelawaPos.comadalah
AKomi si [ DPR DHi&kkuenrga sPeenr menk sAnali di
Dalam lead tersebut terlint menuliskan dukungan penuh DPR terkait
dengan Permen AntKekerasan, yang dimana hal tersebut dapat menjadi
payung hukum bagi para mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi yang

mana sering terjadi pelecehan seksual.

Pada paragraf berikutnya (paragraf BwaPos.commenampilkan
pernyataan dari Ahmad Sahroni terkait maraknya kekerasan seksual yang
terjadi namun belum adanya payungkum yanng dapat melindungi para
korban tersebut. Di paragraf selanjutnya dilanjutkan kembali dengan
pernyataan dari Wakil Ketua Komisil IDPR Rl Ahmad Sahroni yang
menganggap bahwa Permen AnkKekerasan Seksual ini merupakan hal
yang sangat baik, dikarenakan hal ini merupakan jawaban terkait
keresahan para mahasiswa dan juga para dosen tentang maraknya kasus
kekerasan dan pelecehan drqueuan tinggi, juga tidak adanya hukum

yang jelas untuk penanganan terkait kaskiasus tersebut.
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Dalam pemberitaannya JawaPos.com menampilkan beberapa
pendapat tentang dukungan adanya Permen iAKiekerasan Seksual
yang menampilkan satu narasumberwyaMakil Ketua Komisi Ill DPR
RI Ahmad Sahroni.

c. Semantik
1. Latar

Latar yang diambil oleh wartawafawaPos.comdalam penulisan

berita kali ini yaitu :

Permen tersebut dinilai oleh sejumlah pihak melegalkan zina dan
menjadi celah seks bebas karena terdapadfrasit anpa per set |
korbano pada pasal 5 ayat (2) Hur uf
pihak yang menilai bahwa aturan ini sangat dibutuhkan mengingat

tingginya angka kasus kekerasan di lingkungan kampus. (paragraf 2)

Melalui penulisan berita diatadawaPs.comingin memperlihatkan
bahwa banyak yang setuju terkait Permen Ai€ekerasan yang dimana
dianggap bahwa hal tersebut sangat dibutuhkan ditengah tingginya kasus
kekerasan seksual di lingkunga kampus yang membuat mahasiswa

merasa tidak aman.
2. Detil

Permen tersebut dinilai oleh sejumlah pihak melegalkan zina dan
menj adi celah seks bebas karena t et
korbano pada pasal 5 ayat (2) Hur uf
pihak yang menilai bahwa aturan ini sangat dibutuhkan meaiging

tingginya angka kasus kekerasan di lingkungan kampus. (paragraf 2)

Paragraf diatas menjelaskan secara detail tentang di pasal nomor
berapa, bagian mana dan juga frasa penulisan yang dianggap melegalkan

zina dan dapat menjadi celah seks bebas.

3. Maksud
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Legislator Partai Nasdem ini juga menampik pandangan yang
menyebut bahwa Permendikbud Ristek Nomor 30 Tahun 2021 ini
memiliki pasal yang terkesan melegalkan seks bebas. Menurutnya, hal
itu tidak tepat, mengingat dalam aturan lanjutannya ada penjelasan
tetneng Atanpa persetujuan korbano
7)

Elemen maksud yang digunakan wartawdawaPos.comdalam

penulisannya merupakan pernyataan dari Legislator Partai Nasdem, yang

ingin disampaikalawaPos.comad al ah t er k ai atujudnr a s a

korbano yang di mana di maksud dar.i
consent atau persetujuan dalam melakukan suatu hubungan seksual,
tindakan tersebut sudah dapat dikategorikan sebagai kekerasan seksual.
JawaPos.consendiri dalam penulisannya menggap bahwa aturan ini

juga merupakan salah satu cara menekan angka pelecehan yang ada di

lingkungan perguruan tinggi yang sangat tinggi.
4. Pra Anggapan

nj adi me man g urgensinya sangat
disahkan, ya Permen ini diharapkan bisemberi perlindungan

hukum yang dibutuhkan, 06 katanya.

Pemilihan katanemberi dalam hal ini mengenai perlindungan hukum

yang selama belum ada guna melindungi korban kekerasan seksual.

d. Sintaksis
1. Kata Ganti
fSayamenilai bahwa ini sangat baik, karena merupakan jawaban dari
keresahan mahasiswa hingga dosen perihal maraknya kasus kekerasan

seksual di lingkungan perguruan tinggi dan ketiadaan hukum yang

it
fr

me n

(pe

j elas terkait penanganan keker asan

dal am keterangannya, Jumat (12/11)0
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Dalam berita kali ini kata gansaya sendiri merupakan kata ganti
orang pertama pelaku dalam kalimat. Yang dimana dimaksudkan oleh

JawaPos.comadalah Ahmad Sahroni.
2. Koherensi

AnPer men t er stedejunlah dihak melegalkan @ihaedan

menj adi celah seks bebas karena t et
korbano pada pasal Meski pegitu, banyak Hur uf
pihak yang menilai bahwa aturan ini sangat dibutuhkan mengingat

tingginya angka kasusekk er asan di | i ngkungan kam

JawaPos.com menggunakan koherensi pertentangan dengan
menggunakan katmeski begitu. Kata tersebut memberikan penekanan
bahwa pasal tersebut dikatakan memberikan angin segar karena selama

ini belum adanya payurtgukum ditengah tingginya kasus kekerasan.

berkaitan dengan hal itu, Wakil Ketua Komisi Il DPR RI Ahmad
Sahroni menyampaikan dukungannya. Menurut Sahroni higga saat ini
permasalahan kekerasan seksual masih marak tegaain belum

memiliki payung hukumgng j el aso. (paragraf 3)

JawaPos.com menggunakan koherensi pertentangan dalam
penulisannya dengan menggunakan kaaun. Kata namun sendiri
memberikan penekanan bahwa Permen Ariekerasan Seksual akan
menjadi payung hukum yang jelas dan memberi rasenadapada para

perempuan yang rawan menjadi korban kekerasan seksual.
3. Bentuk Kalimat

Sahroni mendukung aturan ini karena memang dibutuhkan para
korban untuk membela diri. Apalagi hasil survei oleh Mendikbud
Ristek di tahun 2019, kekerasan seksual di kampugerbanyak

ketiga setelah di jalanan dan transportasi umum. (paragraf 5)
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Penggunaan kalimat aktif pada isi berita diatas, secara eksplisit
menunjukkan tanggapan pihak yang pro terkait Permen Anti

Kekerasan.

i S amgeailai bahwa ini sangat baik, karena merupakan jawaban dari
keresahan mahasiswa hingga dosen perihal maraknya kasus kekerasan
seksual di lingkungan perguruan tinggi dan ketiadaan hukum yang
jelas terkait penanganan &kekerasan

dalamk et er angannya, Jumat (12/11)06 (pa

Pada isi berita diatasJawaPos.commenggunakan katamenilai
dengan menjelaskan secara eksplisit tentang hal apa saja yang didapat
dari Permen Antii Kekerasan di tengah tingginya kasus kekerasan

seksual.

e. Stilistik

Berkaitan dengan hal itu, Wakil Ketua Komisi Il DPR RI Ahmad
Sahroni menyampaikan dukungannya. Menurut Sahroni hingga saat
ini permasalahan kekerasan seksual masih marak terjadi namun belum

memiliki payung hukum yang jelas. (paragraf 3)

JawaPos.commenilih kata payung hukum yang merujuk pada
pendapat Sahroni tentang tidak adanya aturan untamgdang yang
jelas di tengah tingginya kasus kekerasan seksual dan juga bagi para

korban.

f. Retoris
1. Grafis
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Gambar 4.4 pada berita Komisi Ill DPR Dukung Permen Antii Kekerasan

4.1.7.

a.

Seksual di Kampus
JawaPos.commenampilkan foto sejumlah perempuan yang sedang

melakukan demo, dengan salah satu pendemo menuliskan kalimat di

punggung fALa Rev ol yargimerapak&nebahasa Bsalmi ni st

Spanyol dengan arti Relusi Feminis yang meyuarakan kesetaraan

gender juga perlawanan atas kekerasan seksual terhadap perempuan.

Dalam hal iniJawaPos.comingin menampilkan secara detail pihak

pihak yang setuju terkait Permen Antkekerasan Seksual di Kampus.

. Metafora

fi j antemang urgensinya sangat mendesak. Sebelum RUU PKS
disahkan, ya permen ini diharapkan bisa memberi perlindungan
hukum yang di butuhkan, 06 katanya.

Kalimat sangat mendesak menggambarkan belum siapnya RUU PKS,
sehingga dikeluarkan nya Permendi@#byang berguna untuk menjadi
payung hukum sementara guna memberi perlindungan hukum bagi para

perempuan ditengah maraknya kasus kekerasan seksual.

Rencana Kunjungan Kerja DPR ke Brasil dan Ekuador
Dipertanyakan. Yang diberitakan Kompas.com pada 6 Oktober
2021, 07:20 WIB

Tematik

Topik dalam berita kali ini yaitu tentang kunjungan yang akan
dilakukan DPR terkait penyusunan RUU PKS.

Terkait penyusunan Rancangan UndaihgUndang Penghapusan
Kekerasan Seksual (RUU PKS), kunker dijadwalkan pada 31 Oktober
hingga 2 November 2021. (paragraf 3)

Topik yang ingin disampaikaiKompas.comdalam berita tersebut

adalah mengenai tujuan dibalik kunjungan yang akan dilakukan DPR
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yaitu membahas rumusan penyusunan Rancangan Uridasigdang
Penghapusan Kekerasan Seksual. Sé&daid diatas, ada pula topik yang
mendukung pernyataakompas.commengenai kunjungan yang akan

dilakukan,yaitu :

Wakil Ketua DPR Lodewijk F Paulus mengatakan, kunker diperlukan
agar pembahasan RUU PKS tidak mendapat keluhan dari publik.
(paragraf 4)

Dari penulisan diatasKompas.comngin memperlihatkan salah satu
alasan sebenarnya kunjungan tersebut yaitu untuk menghindari kritik dari
publik terkait rumusah RUU PKS.

. Skematik

Kompas.comme ngawal i berita dengan judul
kerja DPR ke Brasilaan Ekuador Di pertanyakano d
informasi tentang surat yang ditujukan kepada Ketua Kelompok Fraksi
Baleg DPR lalu dilanjut dengan informasi tanggal pemberangkatan yang
akan dilakukan, dan juga alasan dilakukannya kunjungan tersebut. Hal
terselnt diperkuat dengan pembahasan pada paragraf berikutnya yang
menuliskan pernyataan dari Wakil Ketua DPR dimana ia menyatakan
bahwa RUU ini merupakan regulasi yang sensitif sehingga merasa
perlunya dilakukan kunjungan kerja guna mendapatkan informasi

sebangki banyaknya.

Pada paragraf ketujuh, delapan, dan sembildompas.com
memaparkan alasan mengapa DPR memilih kedua negara tersebut untuk
dikunjungi terkait perumusan Rancangan Undang Undang

Penghapusan Kekerasan Seksual

Pada paragraf lima belas dan enam b&ampas.conmenuliskan
pernyataan peneliti Formappi yang menganggap kunjungan tersebut tidak
perlu dilakukan, yang dimana menurutnya partisipasi publik lebih

penting untuk diikut sertakan dalam pembahasan rancangebué
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c. Semantik
1. Latar

Latar yang diambil oleKompas.condalam berita tersebut, yaitu:

Wakil Ketua DPR Lodewijk F Paulus mengatakan, kunker diperlukan
agar pembahasan RUU PKS tidak mendapatkan keluhan dari publik.
(paragraf 4)

Melalui pernyataan Lodewijk F Paulus, Kompas.com ingin
memperlihatkan alasan kunjungan yang akan dilakukan. Selain untuk
menambah informasi DPR juga tidak ingin mendapatkan komplain jika
RUU tersebut sudah disahkan menjadi UU karena kurangnya materi

dalam pembahasannya.
2. Detil

Lodewijk menuturkan, Brasil dipilih sebagai tujuan kunjungan kerja
agar DPR mengetahui cara mereka mengimplementasikan undang

undang dalam mengatasi masalah kekerasan seksual. (paragraf 7)

Sementara, Ekuador dipilih karena negara tersebut merupakama negar
yang mampu mengimplementasikan undangndang antikekerasan

kepada perempuan. (paragraf 9)

Paragraf diatas menginformasikan secara detail, tentang apa alasan

dua negara tersebut dipilih untuk dijadikan tujuan kunjungan kerja DPR.
3. Maksud

Lucius mengataka hal paling mendasar dari partisipasi publik adalah
keterbukaan DPR mengenai proses pembahasan yang mestinya bisa

diakses dengan mudah. (paragraf 18)

Dalam paragraf tersebltompas.commenggunakan elemen maksud
dengan menggunakan pernyatan dari Luci@gymengatakan bahwa

kurang keterbukaan nya DPR mengenai proses pembahasan RUU PKS.
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Dalam pernyataan diatakompas.commenjelaskan secara eksplisit
pentingnya keterbukaan DPR dan partisipasi publik dalam pembahasan
RUU ini.

4. Pra Anggapan

la pun mengkritikdmbatnya pembahasan RUU PKS di DPR, padahal
publik memiliki harapan besar agar RUU tersebut dapat segera

disahkan. (paragraf 22)

Kompas.condalam penulisannya menggunakan Kad@aapan besar
yang memberi arti bahwa RUU ini jika disahkan mempunyai dampak
bear dalam menjadi perlindungan hukum bagi korban maupun para

perempuan yang rawan menjadi korban kekerasan.

d. Sintaksis
1. Kata Ganti

la menyebutkan, RUU PKS merupakan salah satu regulasi yang
sensitif, sehingga DPR merasa perlu memperoleh informasi sebanyak

i banyaknya melalui kunjungan kerja. (paragraf 5)

Kata gantia merupakan kata ganti orang ketiga tunggal yang merujuk
Lodewijk F Paulus, Wakil Ketua DPR.

Akita tidak i nigundang fad temyata ldikomptaosha n g
orang, menjadi masalah karena tida&lakukan suatu studi banding,
tidak melakukan (meneri ma) masukan,
Parlemen, Jakarta, Senin (4/10/2021). (paragraf 6)

Kata ganti kita menunjukkan orang pertama jamak yang dimana
menyatakan kelompok dari luar pembaca, sehingga ihaerl
menumbuhkan jarak antara pembaca dan narasumber. Kata ganti kita

merujuk pada DPR.

2. Koherensi
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AiBet ul (di batal kan) , seba®yangada s a

melanda dunia tidak sepantasnya kita kunkere | uar negeri,
anggota Komisi | DPR Syaifullah Tamliha, Selasa (21/2/2021).
(paragraf32)

Kompas.comdalam penulisannya menggunakan koherensi sebab
akibat dengan menggunakan katalanda. Koherensi sebab akibat ini
di gunakan dal am adaushat pagdemi yasge rhetabda i p
duni ad dengan kalimat vyang memil i ki

dan Atidak sepantasnya kita ke |l uar n
3. Bentuk Kalimat

Dasco memastikan, DPR tetagelihat kondisi dan situasi Covid 19
terkini. la menyebutkan, kumpgan kerja dapat dilakukan jika negara

yang akan dikunjungi sudah menerima warga asing. (paragraf 28)

Penggunaan kataelihat, secara eksplisit menunjukkan bahwa DPR
mengamati bagaimana kondisi negdranegara yang akan dijadikan

tujuan kunjungan kerja ya akan dilaksanakan.
e. Stilistik

Lucius mengatakan, hal paling mendasar daitisipasi publik
adalah keterbukaan DPR mengenai proses pembahasan yang mestinya
bisa diakses dengan mudah. (paragraf 18)

Kompas.commenggunakan katpartisipasi pada pernyataan Lucius,
yang menggambarkan bahwa keikutsertaan publik tergantung bagaimana
sikap DPR dalam memberikan informasi terkait progres terkait

pembahasan RUU yang dapat diakses dengan mudah oleh khalayak luas.

f. Retoris

1. Grafis , B o oo
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Gambar 4.5 padaberita Rencana Kunjungan Kerja DPR ke Brasil dan

4.1.8.

Ekuador Dipertanyakan
Kompas.com menampilkan foto dimana sejumlah perempuan
melakukan demo dengan membawa spanduk besar yang bertuliskan
ABANTAI KEKERASAN PADA PEREMPUAN
PERNAH PUTUS DAN DI ABAI KAN NEGARADO
perempuan yang sedang melakukan aksi unjuk Kasapas.comningin
menampilkan pihak pihak yang berharap RUU PKS untslegera

disahkan guna memutus kekerasadgperempuan yang marak terjadi.

. Metafora

Lucius mengatakan, hal paling mendasar dari partisipasi publik adalah
keterbukaan DPR mengenai proses pembahasan yang mestinya bisa

diakses dengan mudah. (paragraf 18)

Kalimat tersebut memperlihatkan kurang terdmya DPR kepada
publik terkait progress mengenai pembahasan RUU PKS yang

seharusnya dapat diakses dengan mudabh.

Ketua Panja Sebut Draf RUU TPKS Disahkan Akhir November.
Yang diberitakan pada 9 November 2021, 15:49 WIB
Tematik
Topik yang ada dalam berikali ini adalah tentang Draf RUU TPKS
yang akan disahkan.
Ketua Panitia Kerja (Panja) Rancangan Undangndang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual (RUU TPKS) Willy Aditya mengatakan,
pihaknya akan menyelesaikan draf RUU tersebut dalam waktu dekat.
(Paragraf 1
la menerangkan, draf RUU TPKS (sebelumnya bernama RUU
Penghapusan Kekerasan Seksual) akan disahkan dalam rapat

paripurna pada akhir November 2021. (paragraf 2)
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Topik yang ingin disampaikan dalam berita yaitu, terkait wacana akan
segera selesainya draf RBUdan pengesahan RUU TPKS yang akan
dilakukan pada akhir bulan November.

b. Skematik
Dalam berita inikKompas.coome n g a mb i | judul NnKet ua
Dr af RUU TPKS Di sahkan Akhir Novem
Kompas.conmmenuliskapernyataan dari Willy Aditya, bahwasanya tim
nya akan menyelesaikan draf RUU TPKS yang sudah ditunggu oleh
khalayak luas yang dimana pada paragraf selanjutnya bahwa draf tersebut
akan segera disahkan di akhir November 2021 pada rapat paripuna.
Pada paragf kelima, Kompas.commenuliskan pernyataan dari
Willy terkait hal apa yang akan didapat setelah RUU ini disahkan, karena
dengan disahkannya RUU tersebut maka dapat menjadi payung hukum
di tengah maraknya kekerasan seksual yang terjadi di negeri ini. Pada
paragraf selanjutnya, dilanjutkan kembali dengan penjelasan pembagian
kategori terkait dengan tindak pidana yang akan diterima pelaku
berdasarkan setiap pasalnya.
c. Semantik
1. Latar

dalam berita kali ini, latar yang diambil oleh wartavik@mpas.com
adalah :

la berharap draf tersebut bisa mengakomodasi kebutuhan payung
hukum terkait kekerasan seksual. Apalagi desakan agar RUU

disahkan makin menguat. (paragraf 5)

Melalui pernyataan Willy Adityakompas.comngin menunjukkan
perlunya disahkannya RUU ini dikasdan dengan adanya RUU ini
dapat memudahkan penegak hukum untuk menindak lanjut pelaku

pelecehan , dan menjadi payung hukum bagi masyarakat luas.

2. Detil
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ADar i aspek judul sesuali dengan
seksual dikategorikan sebagai tindak pidakdausus. Sehingga

judulnya sebaiknya menjadi RUU tentang Tindak Pidana Kekerasan
Seksual , 0 kata Barus. (paragraf 14)

Paragraf diatas menyatakan secara detil tentang perubahan yang

terjadi terhadp judul Rancangan Undandndang.
3. Maksud

i Ke me n d @aiabadirmya RUU TPKS, atau apapun nanti
namanya, itu bendrbenar menjadi respons keresahan publik selama

i ni ,0 i mbuh dia. (paragraf 5)

Kompas.commenggunakan elemen maksud dengan menggunakan
pernyataan dari Willy yang dimana RUU ini merupakan tangyapéuk
masyarakat yang selama ini resah karena tingginya angka kekerasan

seksual yang semakin hari semakin bertambah.
4. Pra Anggapan

la berharap draf tersebut bisa mengakomodasi kebutuhan payung
hukum terkait kekerasan seksual. Apalagi desakan agar RUU

disahkan makin menguat. (paragraf 5)

Kata akomodasi kebutuhan memberi pengertian dapat membantu
sebagai perlindungan hukumdompas.conterlihat menunjukkan bahwa
RUU eterkait kekerasan seksual ini dapat menjadi jalan keluar dalam

menangani kasus kekerassksual.

d. Sintaksis
1. Kata Ganti

A Kami akan putuskan di Bal eg (Badan

dan semoga bisa dibawa ke paripurn
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ditemui di Kompleks Parlemen Senayan, Jakarta, Selasa (9/11/2021).
(paragraf 3)

Kami merupakan kataganti orang atau tunggal yang bersifat
menunjukkan kehormatan si pembicara yang bersifat eksklusif. Dengan
kata lain, lawan bicara tidak termasuk, berbeda dengan kita. Kata ganti
kami dalam berita diatas mewakili Panitia Kerja Rancangan Unilang
Undang Thdak Pidana Kekerasan Seksual (RUU TPKS).

. Koherensi

ADar i aspek judul , sesuali dengan
seksual dikategorikan sebagai tindak pidana khusus. Sehingga
judulnyasebaiknyamenjadi RUU tentang Tindak Pidana Kekerasan
Seksual , o (pragtadl4)Bar u s

Kalimat diatas menggunakan koherensi perlawanan dengan
konjungsi sebaiknya Yang dimana berfungsi untuk memperlihatkan
pertentangan yang ada di dal am dua Kk
kekerasan seksual dikategorikan sebagai tindak @pidak husus o dan |

Amenj adi RUU tentang Tindak Pidana Ke

Dalam kalimat diatas, guna menjelaskan alasan dibalik perubahan
judul dikarenakan kekerasan seksual merupakan kategori tindak pidana
khusus. Selain koherensi pertentangan, padaabdidtas yang ditulis
oleh Kompas.comuga memiliki koherensi penambahan yang ada dalam

kalimat berita diatas, yaitu :

A Kami akan putuskan di Bal eg (Badan
dansemoga bisa di bawa ke paripurna
ditemui diKompleks Parlemen Senayan, Jakarta, Selasa (9/11/2021).
(paragraf 3)
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Dalam kalimat tersebut penggunaan koherensi aditif guna
menyatakan penambahan informasi terhadap informasi yang ada pada

kalimat sebelumnya.
3. Bentuk Kalimat

Ketua Panitia Kerja (Panja) Reangan Undan@ undang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual (RUU TPKS) Willy Aditgangatakan
pihaknya akanmenyelesaikan draf RUU tersebut dalam waktu

dekat. (paragraf 1)

Dalam penggunaan kalimat aktif diataKompas.comingin
menunjukkan bagaimana sikgphak yang terkait dengan penyusunan
draf RUU TPKS agar segera disahkan.

la berharap draf tersebut bissengakomodasikebutuhan payung
hukum terkait kekerasan seksual. Apalagi desakan agar RUU

disahkan makin menguat. (paragraf 5)

Kompas.commenggunakan kehat aktif dengan penggunaan kata
mengakomodasi disertai penjelasan dimana diharapkan RUU untuk
segera disahkan dan bisa memenuhi kebutuhan payung hukum terkait

maraknya kasus kekerasan seksual.
e. Stilistik

Terdapat sejumlah perubahan yang dilakukaisalnya, terkait jenis

perbuatan yang maskiategori kekerasan seksual. (paragraf 8)

Kompas.commenggunakan katkategori untuk menginformasikan
jenis perbuatan apa saja yang termasuk dalam kategori kekerasan
seksual. Kata lain yang juga memiliki maknansadengan kata kategori
yaitu golongan, pangkat, jenis, dan sebagainya. Kata kategori dalam hal
ini Kompas.conterlihat ingin menginformasikan kepada khalayak terkait

perbuatan apa saja yang tergolong sebagai kekerasan seksual.
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f. Retoris
1. Grafis

KOMPAS.com/NICHOLAS RYAN ADITYA

Ketua DPP Nasdem Willy Aditya saat ditemul di Kompleks Parlemen
Senayan, Jakarta, Selasa (9/11/2021)

Gambar 4.6 pada berita Ketua Panja Sebut Draf RUU TPKS Disahkan
Akhir November
Guna mendukung berita berjudul i Ke
TPKS Disahkan AKkhir Novembero me n a mj
selaku narasumber yang ada pada betigdas. Hingga dapat dibit
bahwa Kompas.comberusaha memperlihatkan sosok Willy Aditya
sebagai Ketua DPP Nasdem yang menginformasikan bahwa RUU akan

disahkan Akhir November.
2. Metafora

la berharap draf tersebut bisa mengakomodasi kebutuhan payung
hukum terkait kekerasan seksuapalagi desakan agar RUU

disahkan makin menguat. (paragraf 5)

Kompas.commemilih kata payung hukum untuk menggambarkan
perlindungan bagi korban kekerasan seksual yang semakin hari semakin

banyak memakan korban.

4.1.9. DPR Berencana Kunjungan Brasil dan Ekuador, Pimpinan: Kami
Tak Ingin RUU PKS Dikomplain. Yang diberitakan Kompas.com
pada 4 Oktober 2021, 12 : 12 WIB
a. Tematik
Topik dalam penulisan berita diatas mengenai perlunya dilakukanya
kunjungan Balegterkait penyusunan Rancangan UndangJndang

Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU PKS) untuk menghindari
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komplain khalayak luas. Topik dalam berita ini dapat dilihat dari lead

berita, yaitu :

Wakil Ketua DPR Lodewijk F Paulus mengatakan, Badan Legislasi
DPR perlu melakukan kunjungan ke Brasil dan Ekuador agar
penyusunan Rancangan UndaindJndang Penghapusan Kekerasan
Seksual (RUU PKS) tidak mendapatkan keluhan. (paragraf 1)

Dalam penulisan berita diatas, topik yang ingin disampaikan
Kompas.com adalah mengemaalasan dibalik perlunya dilakukan
kunjungan kerja Badan Legislasi (Baleg) pasalnya pembahasan RUU
seperti ini merupakan pembahasan yang sensitif dan mereka tidak ingin
adanya kritikan dari masyarakat jika RUU ini resmi disahkan menjadi
Uu.

. Skematik

Kompas.comme ngawal i berita kal.@ i ni deng
Kunjungi Brasil dan Ekuador, Pimpinan: Kami Tak Ingin RUU PKS
Di kompl aind dengan menuliskan ©pernya
selaku Wakil Ketua DPR RI terkait alasan perlunya Baleg DPR
melakukankunjungan tersebut dikarenakan tidak ingin adanya keluhan
dari masyarakat jika RUU PKS resmi dijadikan Undarigndang. Pada
paragraf berikutnya dilanjutkan kembali dengan pernyataan dari Wakil
Ketua DPR RI menjaskan bahwa pembahasan RUU ini merupakan
pemlahasan yang sangat sensitif terlebih lagi terkait dengan kekerasan
seksual yang dimana memang seharusnya perlu dilakukannya studi
banding dan juga informasi lebih terkait kekerasan seksual dan
bagaimana penangnanannya agar lebih akurat dalam penyusunannya.

Pada paragraf keempat dan keendompas.condalam penulisannya
terlihat menjelaskan alasan Brasil dan Ekuador dipilih menjadi tempat
untuk kunjungan kerja terkait penyusunan RUU PKS.

Di akhir berita,Kompas.conmelanjutkan dengan pernyataan Wakil

Ketua [PR tentang perizinan kunjungan kerja ke luar negeri
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diperbolehkan apabila keperluan tersebut sangat prioritas dan harus
dengan catatan daerah.
c. Semantik
1. Latar
Wakil Ketua DPR LodewijkF Paulus mengatakan, Badan Legislasi
DPR perlu melakukan kunjungan kerja ke Brasil dan Ekuador agar
penyusunan Rancangan UndaindJndang Penghapusan Kekerasan
Seksual (RUU PKS) tidak mendapat keluhan. (paragraf 1)
la mengatakan, RUU PKS merupakan saldah gang senitif sehingga
DPR merasa perlu memperoleh informasi sebariyaianyaknya

melalui kunjungan kerja. (paragraf 2)

Melalui pernyataan Lodewijk Freidrich PauldswaPos.conterlihat
ingin menunjukkan perlunya dilakukannya kunjungan kerja ke Brasil d
Ekuador dikarenakan pemerintah tidak ingin menerima kritikan jika ada
isi draf yang kurang memuaskan dan juga pembahasan RUU PKS ini
merupakan salah satu hal yang sensitif sehingga perlu ke akuratan dalam

penyusunannya.
2. Detil

Lodewijk menuturkan, Brasillipilih sebagai tujuan kunjungan kerja
agar DPR mengetahui cara mereka mengimplementasikan undang
undang dalam mengatasi kekerasan seksual yang telah membudidaya

di negara itu. (paragraf 4)

Sementara, Ekuador dipilih karena negara tersebut merupakaraneg
yang mampu mngimplementasikan Unddngndang Antikekerasan

kepada Perempuan. (paragraf 6)

Dalam paragraf diatas menjelaskan secara detail tentang kenapa DPR
memilih kedua negara tersebut untuk dijadikan tempat tujuan kunjungan

kerja terkait penyusunaRUU PKS.

3. Maksud
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Sementara, apabila studi banding dilakukan secara online, DPR hanya
akan mendapatkan informasi dari datalata yang sudah disiapkan
sebelumnya. (paragraf 10)

i ma s ui kmesukan itu yang kita harapkan didapat langsung di
lapangan, tidak idiapkan ya, namanya pertemuan secara online

tentunya ada keterbatasano (paragraf

Kompas.comdalam penulisan berita diatas menggunakan elemen
maksud Kompas.conmenjelaskan jika kunjungan tidak dilakukan secara
langsung ruang gerak anggota dewan araggkan terbatas. Maksud dari
pernyataan tersebutKompas.com menjelaskan secara eksplisit
bahwasanya perlunya dilakukan kunjungan secara langsung agar
masukan dan poin poin bisa didapatkan secara rinci dan apa yang
didapatkan secara langsung di lapandapat diimplementasikan secara
akurat di dalam Rancangan Undandg/ndang Penghapusan Kekerasan

Seksual.

4. Pra Anggapan
Wakil Ketua DPR Lodewijk F Paulus mengatakan, Badan Legislasi
DPR perlu melakukan kunjungan kerja ke Brasil dan Ekuador agar
penyusunan Recangan Undang Undang Penghapusan Kekerasan
Seksual (RUU PKS) tidak mendapat keluhan. (paragraf 1)
AfKal au disana dianggap sebagai kul t
sesuatu yang tentunya kitaperlu petik dari bagaimana
mengimplementasikan dari aspek ktuan atau kelembagaan dan
perundangi undangan, I tu yang pertama
Lodewijk. (paragraf 5)

Dal am penggunaan kata fperl ud terds
harus dilakukan pembahasan secara menddtampas.conberusaha
menunjukkan tentangentingnya kunjungan kerja terkait penyusunan
RUU PKS.
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d. Sintaksis

1. Kata Ganti
inPada g ikitai tidek nngiy getelah undang undang jadi
ternyata dikomplain orang, menjadi masalah karena Kkita tidak
melakukan suatu studi banding, tidak melakukan (menerima)
masukkan, o kata Lodewijk di Kompl el
(4/10/2021). (paragraf 3)

kata gati kita menunjukkan orang pertama jamak yang dimana
menyatakan kelompok dari luar pembaca, sehingga terlihat
menumbuhkan jarak antara pembaca dan narasumber yang ada dalam
berita. Kompas.commenggunkan kata gariita untuk merujuk kepada
DPR yang merasdahwa kunjungan kerja guna studi banding sangat

penting.

Lodewijk menuturkan, Brasil dipilih sebagai tujuan kunjungan kerja
agar DPR mengetahui canaereka mengimplementasikan undaiig
undang dalam mengatasi kekerasan seksual yang telah membudidaya
di negaa itu. (paragraf 4)

Kata gantimereka merupakan kata ganti orang ketiga jamak yang
merujuk pada pemerintahan Brasil dalam menerapkan peraturan untuk

kekerasan seksual di negaranya.
2. Koherensi

iPada g ikitai tidek nngiy setelah undang undang jadi

ternyata dikomplain orang, menjadi masalah karena kita tidak
melakukan suatu studi banding, tidak melakukan (menerima)
masukkan, 0 kata Lodewijk di Kompl el
(4/10/2021). (paragraf 3)

Kompas.conterlihat menggunakan koherensi akiliasebab. Yang
dimana dengan koherensi ini kalimat selanjutnya menyatakan sebab

terjadinya yang ada pada kalimat pertama. Yaitu pada kalimat kedua
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Kompas.commenuliskan sebab, ada kurangnya setelah undamglang
jadi dan dilanjutkan dengan akibat jika #deelakukan studi banding

dan kurangnya menerima masukkan.
3. Bentuk Kalimat

Menurut Lodewijk, dalam kunjungan kerjanya DPR akaglihat
perbedaan Brasil dan Ekuador dalamangatasipersoalan kekerasan

seksual. (paragraf 7)

Penggunaan katamelihat dan mengdasi, secara eksplisit
menunjukkan bahwa DPR mengamati bagaimana cara kerja dua negara
tesebut dalam mengatasi persoalan terkait kekerasan seksual yanga ada di
masingi masing negara tersebut.

APada gilirannya kita 1 wundahg kadi i ngi n

ternyata dikomplain orang, menjadi masalah karena kita tidak

melakukan suatu studi banding, tidakmelakukan (menerima)
masukkan, 0 kata Lodewijk di Kompl el

(4/10/2021). (paragraf 3)

Penggunaan kalimat aktif yang dipilliompas.comdalam kalimat
diatas, secara eksplisit menunjukkan bagaimana sikap DPR guna

meminimalisir komplain khalayak terhadap RUU PKS.
e. Stilistik

Lodewijk menuturkan, Brasil dipilih sebagai tujuan kunjungan kerja
agar DPR mengetahui cangereka mengimplementasikanndangi
undang dalam mengatasi kekerasan seksual yang telah membudidaya

di negara itu. (paragraf 4)

Sementara, Ekuador dipilih karena negara tersebut merupakan negara
yang mampumengimplementasikanundangi undang Antikekerasan

kepada perempuan. (parag8af
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Kompas.com dalam penulisannya memilih kata
mengimplementasikanyang menggambarkan sikap yang dilakukan dua
negara tersebut saat menerapkan undangdang kekerasan seksual di
negara nya masinig masing. Kata lain yang juga memiliki makna sama

dengammengimplementasikanadalah melaksanakan dan menerapkan.

f. Retoris

1. Metafora

i ma s uiknaasukan itu yang kita harapkahdapat langsung di
lapangan, tidak disiapkan ya, namanya pertemuan secara online

tentunya ada keterbatasakata Lodewijk. (paragraf 11)

Kompas.commemilih kata tidak disiapkan yang menggambarkan
pembahasan lebih baik dilakukan secara langsung tanpa persiapan
sehingga bisa mendapatkan lebih banyak materi jika dilakukan

kunjungan secara langsung.

4.1.10DPR Akan Kunker soal RUU PKS, Formappi Nilai Dewan Bermain
T main dengan Waktu. Yang diberitakan olehKompas.compada 5
Oktober 2021, 16:01 WIB

a. Tematik

Lucius berpendapat, DPR bermain main dengan waktu karena
berencana melakukan kunjungan kerja terkait RUU PKS ketika publik

sangat berharap agar RUtU segera disahkan. (paragraf 2)

Dalam berita diatasKompas.comingin menyampaikan polemik
tentang berita keberangkatan Baleg DPR yang akan melakukan
kunjungan kerja, dimana banyak spekulasi jika Baleg DPR hanya
membuangi buang waktu dan berpengarulrhiedap RUU yang tak
kunjung disahkan.

b. Skematik
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Kompas.coome ngawal i berita dengan judul
soal RUU PKS Formappi Nilai Dewan Bermdiima i n dengan Wakt
yang didukung dengan pernyataan Lucius Karus terkait kunjungan kerja
yang akan dilakukaBaleg DPR ke Brasil dan Ekuador. Kunjungan kerja
ini dianggap tidak masuk akal dan hanya berniamain dilihat dari
jangka waktu yang cukup panjang dan juga berpengaruh dalam

lambatnya pengesahan RUU PKS sendiri.

Pada paragraf selanjutnya, dilanjutkaengan perbandingan yang
dilakukan Lucius dalam pembahasan RUU seperti RUU Cipta Kerja,
RUU Mineral, RUU Batubara, serta RUU Otonomi Khusus Papua.
Dimana dalam proses pembahasannya berlangsung cepat yang sangat
berbeda dengan pembahasan RUU PKS kali inig yamembutuhkan
waktu cukup panjang. Pada bagian penutup akhir bé&gaypas.com
menuliskan hal terkait surat yang berisi rencana kunjungan kerja Baleg

ke luar negeri.

c. Semantik
1. Latar

Lucius berpendapat, DPR bermdinmain dengan waktu karena
berencanamelakukan kunjungan kerja terkait RUU PKS ketika

publik sangat berharap agar RUU itu segera disahkan. (paragraf 2)

Lewat pendapat LuciusgKkompas.comingin menunjukkan dengan
dilakukannya kunjungan kerja tersebut sangat membuang waktu yang
dimana pengesahaRUU PKS ini sudah dinanti publik untuk segera

dilakukan pengesahannya.
2. Detil

Berdasarkan surat nomor LG/13489/DPR RI/IX/2021 perihal
Permintaan Nama Anggota Baleg Ke Luar Negeri, kunker

direncanakan pada 31 Oktober hingga 22 November 2021. Surat
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tersebutditujukkan kepada Ketua Kelompok Fraksi (Kapoksi) Baleg
DPR RI. (paragraf 14)

Pada penulisan paragraf berita diatagkompas.com ingin
menampilkan secara spesifik detail tanggal pemberangkatan dan juga
nomor surat persetujuan kepada masyarakat luas teekaiana jadwal
pemberangkatan kunjungan kerja para anggota Baleg DPR ke Negara
Ekuador dan Brasil untuk penyusunan RUU PKS serta ditujukkan kepada

siapa surat tersebut.
3. Maksud

APartisipasi publ i k i tu perl u di | e
komunikasi antara PR dan publik, bukan dengan memunggungi

publ i k dengan studi banding, 0 ujar

kalimat berita tersebut, terdapat kalimat membuka ruang yang dapat
digunakan sebagai penjelas dari keinginan Lucius agar dalam
penyusunan RUU ini mengikut seétgan pendapat publik dibandingkan

harus melakukan kunjungan kerja ke luar negeri.
4. Pra Anggapan

la mengatakan, RUU PKS merupakan salah satu rancangan yang
sensitif, sehingga DPR merasa perlu memperoleh informasi

sebanyak banyaknya melalui kunjungan ker{paragraf 12)

Dal am penggunaan kata fAperl uo terd:
perlunya dilakukan pembahasan secara mendal&ompas.com
berusaha menunjukkan tentang pentingnya dilakukan kunjungan kerja

terkait dengan penyusunan RUU PKS.

d. Sintaksis
1. Kata Ganti
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Menurut dia, keluhan publik selama ini yakni proses pembahasan

yang tidak partisipatif, bukan studi banding atau tidak. (paragraf 7)

Kata gantidia ini merupakan orang ketiga tunggal yang merujuk
kepada Lucius yang memberi pernyataan jika keluh&tikpsejauh ini
dikarenakan proses tanpa mengikut sertakan publik dalam

penyusunannya.

. Koherensi

Sebelumnya, Wakil Ketua DPR Lodewijk F Paulus menjelaskan,
DPR berencana menggelar kunjungan kerja ke BdasilEkuador
agar penyusunan RUU PKS tidak mendepatkeluhan. (paragraf
11)

Penggunaan koherensi aditiin yanng dipilih Kompas.compada
penulisan berita diatas, menjelaskan adanya penambahan informasi

terhadap informasi yang ada pada kalimat sebelumnya.

. Bentuk Kalimat

Oleh sebab itu, imendorong DPR agyar membuka partisipasi publik

dalam pembahasan RUU ini.(paragraf 9)

Kompas.comdalam penulisannya memilih kalimat aktif pada kata
mendorong,yang secara eksplisit meminta agar DPR dalam penyusunan
RUU PKS mengikut sertakan bagaimana pendapat publik. ldidaat
tersebut terlihat dukungakompas.commelalui pendapat Lucius terkait
mengikut sertakan pendapat publik dalam penyusunan RUU.

. Stilistik

Menurut dia, keluhan publik selama ini yakni proses pembahasan

yang tidakpartisipatif , bukan studi banding atdidak. (paragraf 7)

Dalam berita kali ini,Kompas.commenggunakan katpartisipatif

guna merujuk pada proses penyusunan RUU. Pemilihamp&sisipatif
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memiliki makna implisit yaitu diikut sertakan atau ikut ambil bagian

dalam suatu kegiatan organisasi.

f. Retoris

1. Metafora

Menurut dia, keluhan publik selama ini yakni proses pembahasan

yang tidak partisipatif, bukan studi banding atau tidak. (paragraf 7)

Kompas.commemilih kata tidak partisipatif, untuk menggambarkan
kurangnya informasi dan keterlibatan kepada publik terkait proses
penyusunan RUU PKS yang saat itu bisa dikatakan minim informasi dan

tidak melibatkan publik.

4.1.11 KPI Harap Kasus MS Jadi Pertimbangan DPR Kembali Bahas RUU
PKS. Yang diberitakan oleh Kompas.compada 5 Okober 2021,

20:44 WIB
a. Tematik

Berita dengan judul nKPI Harap Kasu
Kembal i bahas RUU PKS0 yang mengangk

untuk kembali dibahasnya pengesahan RUU PKS, hal ini dapat dilihat

dari lead berita, yaitu :

Komisi Pevyiaran Indonesia (KPI) berharap DPR kembali membahas
Rancangan Undang Undang Penghapusan Kekerasan Seksual
(PKS). (paragraf 1)

Komisoner KPI Nuning Rodiyah mengungkapkan, jika disahkan
RUU, tersebut dapat menjadi landasan penanganan kasus kekerasan

seksial. (paragraf 2)

Topik yang ingin disampaikan yaitu terkait pembahasan kembali
tentang pengesahan RUU PKS yang dimana dapat menjadi payung
hukum terkait penanganan kasus kekerasan seksual yang terjadi. Dalam

penulisan diataompas.commenggambarkan harap KPI agar DPR
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kembali melanjutkan pembahasan RUU agar bisa segera disahkan.
Pemilihan kata kembali, memperlihatkan tidak adanya perubahan atau
progress terkait pembahasan pengesahan RUU PKS yang sangat
bermnafaat untuk mengurangi angka pelecehan seksual.

b. Skematik
Dal am berita yang berjudul AKPI Har
DPR Kembal i b a Kompas.darthenuliBkknSlead pertama

dengan pernyataan dari pihak KPI yang breharap dilanjutkannya kembali
pembahasan terkait RUU PKS , didukung dengamya¢aan pada
paragraf selanjutnya dari Komisioner KPI Ninung yang mengungkapkan
jilka RUU ini disahkan dapat menjadi landasan guna penanganan kasus

kekerasan seksual yang marak terjadi.

Pada akhir beritompas.conmenuliskan yang berharap pengesahan
RUU teus ditunggu dan didesak dari berbagai koalisi masyarakat untuk

dijadikan payung hukum dari kejahatan seksual.

c. Semantik
1. Latar

i mu da mudahan dengartrigger kejadian MS ini bisa jadi
pertimbangan bagi para pemangku, khususnya DPR RI untuk segera
membahak e mb a |l i RUU PKS, 0 Kata Nuning c
Perwakilan Koalisi Masyarakat Peduli Korban kekerasan Seksual

Dalam Negara, di Kantor KPI Pusat, Jakarta Pusat, Senin (5/10/2021).
(paragraf 3)

Melalui pernyataan Nunindg{ompas.conterlihat ingin menunjkkan
jilka pembahasan RUU PKS ini sangat ditunggu dalam pengesahannya
dan juga sangat penting bagi korban untuk dijadikan payung hukum guna
mendapatkan keadilan dari apa yang telah dilakukan pelaku.
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Dalam paragraf tersebut juga terlihat sikepmpas.conyang juga
setuju dengan pernyataan Nuning terkait pembahasan kembali RUU PKS

yang sangat penting bagi korban kekerasan seksual.
2. Detil

Dalam pernyataan tertulisnya yang viral beberapa waktu lalu di media
sosial, MS menceritaka bahwa tindakan perundungan sualah
dapatkan sejak tahun 2012, kemudian berlanjut tindakan pelecehan

seksual di tahun 2015. (paragraf 11)

MS memaparkan, bahwa tindakan pelecehan seksual dilakukan oleh 5

orang rekan kerjanya. (paragraf 12)

Pada penulisan kalimat terseb#ipmpas.commenampilkan secara
detail sejak kapan MS sudah menjadi korban perundungan oleh teman
satu kantornya. Dan juga menuliskan berapa banyak jumlah pelaku yang
menjadi terduga dari kasus pelecehan seksual yang dilakukan pada

korban.

3. Maksud
Nuning menuturkan kejadian yang dialami MS hendaknya bisa

menjadi pelajaran untuk berbagai lembaga negara lain. (paragraf 8)

Maksud dari paragraf diatas adalah untuk mewaspadai dan menjadi
pembelajaran bagi lembaga lain untuk mencegah terjadinya hal tersebut

di lingkunganns.
4. Pra Anggapan

Aper bai kan kondi si I nt erinlambag& P | bis
lain, dan saya yakin iridak hanya terjadi lembaga negara kantor

pemerintah, swasta dan | ain sebagair

Dalam penulisannyd&ompas.commenggunakarkata tidak hanya
terjadi dalam hal ini yang dimaksud adalah kasus seperti pelecehan yang
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dialami korban tidak hanya terjadi di lembaga KPI s&ampas.com
juga terlihat memberi peringatan untuk waspada kepada lemnibaga
lembaga lain baik swasta maupun megemtuk menghindari situasi
seperti yang saat itu terjadi di KPI.

d. Sintaksis
1. Kata Ganti

fiKkami bermaksud bahwa seluruh rangkaian (perkara) ini untuk
perbai kan ini dapat masukkan dan dt
ucap dia.(paragraf 7)

Kata gantikami dalampenulisan ini digunakan untuk orang pertama
jamak yang menyatakan kelompok diluar pembaca, yang menumbuhkan

jarak antara pembaca dan narasumber berita.

Kompas.commenggunakan kata garkami merujuk kepada pihak
KPI, sebagai salah satu pihak yang ingin RRKE segera disahkan.

2. Koherensi

la berharapselain proses evaluasi internal, KPI juga mendapatkan
dukungan dari berbagai pihak untuk menangani perkara ini. (paragraf
6)

Berita kali ini Kompas.commenggunakan koherensi pertentangan
dengan menggunakan katelain. Kata selain memberi penekanan
bahwa KPI juga mendapat dukungan dari pihak lain untuk mengusut
tuntas terkait kejadian yang merugikan banyak pihak tersebut.

3. Bentuk Kalimat

MS memaparkan, bahwa tindakan pelecehan seksual dilakukan oleh

5 orang rekakerjanya. (paragraf 12)
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Penggunaan kalimat aktihiemaparkan, secara eksplisit menyatakan
bahwa MS menjadi korban pelecehan seksual dari 5 orang rekan

sekantornya.
e. Stilistik

i mu da mudahan dengartrigger kejadian MS ini bisa jadi
pertimbangan bagi para mangku, khususnya DPR RI untuk segera
membahas kembal.i RUU PKS, 0 Kat a
Perwakilan Koalisi Masyarakat Peduli Korban kekerasan Seksual
Dalam Negara, di Kantor KPI Pusat, Jakarta Pusat, Senin (5/10/2021).
(paragraf 3)

Kompas.comddam penulisannya menggunakan kateyger yang
merujuk pada DPR dengan kejadian pelecehan di lembaga KPI bisa

menjadi pemicu untuk segera disahkannya RUU PKS.

f. Retoris
1. Grafis

Lihat Foto

Gambar 4.7 yang ada di berita Kpl Harap Kasus MS Jadi Pertimbangan
DPR Kembali Bahas RUU PKS

Kompas.commenampilkan foto dengan mulut yang ada jejak gambar
tangan merahKompas.conterlihat menggambarkan para korban yang
memilih untuk tutup atau juga dipaksa untuk tutup mulut karena tidak
memiliki wewenang yang kuat dan jugaak adanya payung hukum

untuk melindungi korban.

2. Metafora
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Sebab, perkara pelecehan seksual sangat mungkin juga terjadi di

lembaga lain.(paragraf 9)

Sekilas dari penulisan kalimat diatas menggambarkan pelecehan
sangat mungkin terjadi di setiap lembagagada di Indonesia. Maka
dari itu diharapkan RUU PKS kembali dipertimbangkan dalam

mempercepat pengesahannya .

4.1.12.Dukung RUU Tindak Pidana Kekerasan Seksual, PKS Bentuk
Konsultan RKI. Yang diberitakan oleh JawaPos.com pada 21
November 2021, 15:28 WIB

a. Tematik

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) mengecam perilaku kejahatan
seksual. Karena itu mereka menggelar Pelatihan Peningkatan
Kapasitas Konsultan Rumah Keluarga Indonesia (RKI) Tingkat Lanjut

untuk menghadapi kasus kejahatan seksual yang makin marak terjadi

di masyarakat. (paragraf 1)

Topik yang ingin disampaikan olefawaPos.conterkait PKS yang
membantu mengedukasi perempuan serta para keluarga dan juga menjadi
pendamping bagi para korban yang bisa mengancam terkait kesehatan

mental dalam jangka panjang.

b. Skemaik
Dalam berita dengan judul ADukung R
Seksual, PKS Bentuk KonsdawaP@as.oomRKI . 0

menuliskan pentingnya pelatihan tentang menghadapi kasus kejahatan
seksual yang semakin hari semakin marak terjadi di lingkurkgmpus

maupun masyarakat.

Pada paragraf ketigaJawaPos.commenampilkan pernyataan dari

Mufida terkait anggota konsultan yang bertugas memberikan edukasi dan
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juga memberi fasilitas kepada korban dari kejahatan seksual yang mana

dalam penyembuhannya mekaa waktu cukup lama.

Dalam akhir beritaJawaPos.conmenuliskan pendapat dari Mufida
untuk disesuaikan judul dan isi konten tentang RUU TPKS. Dan pada
paragraf berikutnya Mufida menyatakan akan terjadi kekosongan jika
RUU TPKS akan menimbulkan masalb@bsar jika tanpa pengesahan
KUHP.

c. Semantik
1. Latar

Latar yang diambil oledawaPos.comadalah :

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) mengecam perilaku kejahatan
seksual. Karena itu mereka menggelar Pelatihan Peningkatan
Kapasitas Konsultan Rumah Keluarga IndoaéBiKI) Tingkat Lanjut

untuk menghadapi kasus kejahatan seksual yang makin marak terjadi

di masyarakat. (paragraf 1)

Lewat pendapat Mufida,JawaPos.com menunjukkan perlunya
pelatihan guna menghadapi kasus kekerasan seksual yang sering terjadi.
Hal tersebubarus dilakukan guna mengantisipasi kejahatan seksual yang

akan terjadi baik di luar maupun di lingkungan terdekat.
2. Detil

Mufida menyebut, beberapa kasus yang pernah ditangani konsultan
RKI adalah kasus pemerkosaan, pelecehan seksual, pencabulan anak,
KDRT dan sebagainya. Dia tidak memungkiri secara umum dampak
trauma bagi korban tidak mudah untuk dilakukan proses healingnya,
bahkan bisa mengancam kesehatan mental jangka panjang. (paragraf
4)

Paragraf tersebut menyatakan secara detail terkait kasuajapaisg

ditangani oleh konsultan RKI.
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3. Maksud

Mufida menjelaskan, sebagai bentuk keprihatinan kepada korban
kejahatan seksual, PKS mendorong adanya UU di Indonesia yang
mengatur hukum atas kasuskasus kejahatan seksual. Namun UU
tersebut harus mencakgpmua perilaku kejahatan seksual. (paragraf
8)

JawaPos.com terlihat menggunakan elemen maksud dengan
menggunakan pernyataan dari Mufida yang merupakan Ketua DPP PKS
Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga yang mengatakan jika perlu
adanya undang undang d Indonesia yang dapat mengatur hukum
terkait kejahat seksual dan juga harus dpaat mencakup semua perilaku

kejahatan seksual yang dilakukan pelaku.
4. Pra Anggapan

Mufida menjelaskan, sebagai bentuk keprihatinan kepada korban
kejahatan seksual, PKi®endorong adanya UU di Indonesia yang
mengatur hukum atas kasuskasus kejahatan seksual. Namun UU
tersebut harus mencakup semua perilaku kejahatan seksual. (paragraf
8)

Penggunaan kata HAmendorongod menyat:
diberikan jika ada UU yang menjaddndasan hukum untuk perlindungan
kejahatan seksualJawaPos.comberusaha menunjukkan pentingnya
suatu undang undang kekerasan ditengah maraknya kekerasan seksual
saat ini.

d. Sintaksis
1. Kata Ganti

Mufida menyebut, beberapa kasus yang pernah ditangani konsultan
RKI adalah kasus pemerkosaan, pelecehan seksual, pencabulan anak,

KDRT dan sebagainydia tidak memungkiri secara umum dampak
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trauma bagi korban tidak mudah untuk dilakukan proses healingnya
bahkan bisa mengancam kesehatan mental jangka panjang. (paragraf
4)

Kata gantidia merupakan kata ganti orang ketiga tunggal yang
merujuk kepada Mufida yang menjelaskan terkait apa dampak yang
diterima oleh korban akibat dari kekerasan seksual yanguda oleh

pelaku kepada korban.
2. Koherensi

Mufida menjelaskan, sebagai bentuk keprihatinan kepada korban
kejahatan seksual, PKS mendorong adanya UU di Indonesia yang
mengatur hukum atas kasuskasus kejahatan seksuélamun UU
tersebut harus mencakup searperilaku kejahatan seksual. (paragraf
8)

JawaPos.com menggunakan koherensi pertentangan dengan
menggunakan kataamun. Kata ini memberikan penekanan yang ingin
disampaikamJawaPos.combahwa UU yang akan menjadi jembatan
hukum bagi korban kekerasan seMsiarus mempunyai semua perilaku
yang berhebungan dengan kejahatan seksual agar para pelaku dapat

mendapatkan hukuman setimpal dari apa yang telah dilakukannya.
3. Bentuk Kalimat

Mufida menjelaskan, sebagai bentuk keprihatinan kepada korban
kejahatan seksuaPKS mendorong adanya UU di Indonesia yang
mengatur hukum atas kasuskasus kejahatan seksual. Namun UU
tersebut harus mencakup semua perilaku kejahatan seksual. (paragraf
8)

Penggunaan kalimat aktif yang dipiliBawaPos.comdalam kata

mendorong, secaraksplisit memperlihatkan bahwa sikap PKS yang
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mendukung adanya UU di Indonesia yang berguna menjadi payung

hukum bagi para perempuan yang sangat rawan menjadi korban.
e. Stilistik

N mak a mmanahdapiikonsultan RKI untuk menjadi fasilitator
dan pendampig korban kejahatan seksual dengan merujuk keepada

|l embaga yang berwenang, 0 papar di a.

JawaPos.commemilih kata amanah untuk menuliskan pendapat
Mufida. Kataamanah sendiri mempunyai arti dipercayakan atau dapat
dipercaya yang dimana disinertihat bahwa Mufida mengatakan jika
RKI merupakan organisasi yang dapat dipercaya terkait dengan

pendampingan korban dari kekerasan seksual

f. Retoris
1. Grafis

Gambar 4.8 yang ada pada berita Dukung RUU Tindak Pidana Kekerasan
Seksual, PKS Bentukkonsultan RKI

JawaPos. Com menampilkan ilustrasi gambar yang dimana
menggambarkan sedang terjagi kekerasan seksualang dilakukan
terhadap perempuan. Dalam gambar tersebaivaPos.comingin
menggambarkan bahwa ratarata korbanyang mengalamkekerasa
seksual mayoritaseringterjadi pada perempuan bairjadi di lingkup

orang luar maupun di lingkup orang terdekat.
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2. Metafora

nRKI memi | i ki 2000 konsultan vyang
kepada masyarakat dan menerima layanan konsultasi termasuk
pendampingan dan fasilitasi kepada

mufida dalam keterangannya.

Kalimat tersebut menggambarkan sikap RKng secara spesifiki
membantu dalam mengedukasiasyarakat luas, terutama perempuan
tentang kekerasan seksual yang rawan terjadi di lingkungan hrang
maupun lingkungan orang dalam daemberi fasilitas terhadap korban

agar dapat menjalani kehiduparrmal lagi seperti sebelumnya.
4.2. Analisis Kognisi Sosial

Kognisi merupaka kesadaran mental penulis yang membentuk teks
dalam berita. di dalam kognisi sendiri wartawan dianggap sebagai
seorang individu yang tidak netral, melainkan seorang individu yang
memiliki pikiran yang beragam dan juga pengaruh dari kehidupan sehari

I harinya.

Sedangkan tahap ketiga mengkaji bangunan wacana yang berkembang
dalam masyarakat akan suatu masalah yang mempengaruhi kognisi
penulis (Musyafab6ah 2017)

Tidak hanya mendapat informasi dari pihak pemerintah saja para
wartawan juga mendapatkan informasi berita melalui para aktivis mulai
dari feminisme dan para penggiat keadilan untuk para perempuan yang
rawan menajdi korban kekerasan seksual. Selain ituvpatawan juga
mendapatkan bahan informasi dari para narasumber yang kooperatif
dalam menjelaskan secara rinci tentang RUU PKS yang sedang menjadi
topik hangat pada saat itu.

Dalam pemberitaan terkait dengan RUU PKawaPos.comdan
Kompas.commemiliki namsumber yang ada dalam berita sepeetiua
DPP Nasdem, Ketua Fraksi PAN DPR, Peneliti Formappi, Aktivis
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Komunitas Perempuan Harapan Kita, Wakil Ketua DPR RI, Wakil Ketua
Komisi Il DPR. Alasan wartawan memilih para narasumber yang
disebutkan diatas dikamekan narasumber tersebut dikatakan
berhubungan sangat dekat dengan isu yang sedang menjadi topik

pembahasan.

Analisis Kognisi Sosial Terkait Rancangan Undang i Undang

Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU PKS)

4.3.

Dengan adanya Rancangan Undaiig Undang Penghapusan
Kekerasan Seksual ini mendapat banyak simpati dari masyarakat dan
juga berbagai organisasi perlindungan perempuan dan kekerasan seksual.
Dalam hal ini sekelompok masyarakat melakukan demo akbar di depan
gedung DPR guna mendesak DPR agar lebih cepat untuk mengesahkan
RUU PKS yang bergunaebagai jembatan hukum guna perlindungan

bagi korban kekerasan seksual.

Mengenai pemberitaan RUU ini, banyak media yampa meliput
mengenai RUU ini. Seperti dua media eésar Indonesia vyaitu
JawaPos.com dan Kompas.com , dua media ini juga ikut serta
menuliskan pemberitaan tentang langkah apa yang diambil DPR dalam
penyusunannya dan polemik apa saja yang ada saat draf RUU ini
diumumkan.Adapun kelompok masyarakat melakuk&erbagai usaha
guna mendukung maupumenolak adanya Rancangan Undangndang

dan juga cara mereka dalam hal penyusunannya.

Strategi Dalam Memahami Peristiwa

Dalam strategi yang dilakukan pertama kali yaitu seleksi tentang
peristiwa, informasi dan darimarsamber yang didapat oleh wartawan
kemudian diaplikasikan di dalam berita. hal ini terlihat dari masing
masing portal berita yang memiliki ideologi dan konsistensi sendiri

dalam penulisannya.
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4.4.

Sebelum dilakukannya pensdn berita dan pemutusan untodpik
yang diambil rapat redaksi harus dilaksanakan terlebih dahulu oleh
seluruh staf redaksi yang bertanggung jawab akan berita yang akan
diberitakan dimana rapat tersebut seluruh staf yang bertanggung jawab
dapat menuangkan segala ide tentang tema w#ag diangkat untuk

selanjutnya diseleksi dan diolah menjadi berita.

Setelah penyeleksian tema terpilih dilakukan reproduksi berkaitan
degan berita, yang dimana wartawan harus mencari data sebanyak
banyaknya dan juga melakukan wawancara kepada narasumalpes
yang berhubungan dengan isu tersebut dan juga para aktivis, para
pemuka agama hingga masyarakat umwmuapaya lebih akuradalam
penulisannyaSelanjutnya dilakukan proses penulisan naskah sesuai data
yang telah didapat lalu dilakukan pengeditan mal@emastikan apa
penulisan tersebut sesuai dengan data yang ada di dalam pembahasan ini.

Selanjutnya dalam penulisan isiangat perlunya pendapat dpara
kalangan aktivis perempuapara korban kekerasan seksdan juga
para pemuka agamaehingga bisamenuangkan apa yang mereka
pikirkan dan bagaiman kedepannya terkait RUU ini yang sempat
menjadi polemik terkait isi draf nya.

Kognisi Penulis

Skema Person :Muhammad Ridwan adalah wartawdawaPos.corr
yang lahir di Jakarta. Yang merupakan lulusan Univer:
Muhammadiyah sarjana sosial komunikasi massa, yang berg:
dengan Jawa Pos sejak September 2017. Dimana ia menulis

mengenai Rancangan Undarig Undang Penghapusan Kekeras

Seksual dengan quu | , ADukung RUU Tin
Seksual , PKS Bentuk Konsultan
November 2021.

Tantang Guritno adalah wartawan Kompas.com yang lahir di .
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4.5.

Tengah. Yang merupakan lulusan dari Universitas Atma

Yogyakarta degan jurusan komunikasi, yang bergabung der
Kompas sejak Februari 2021. Dimana ia menulis berita dengan
AKPI Harap Kasus MS Jadi Pert
PKS0O yang diposting pada 5 oki

Ardito Ramadhan Dahneswormdalah wartawan Kompas.com ya
merupakan lulusan dari Universitas Indonesia communication gel
yang bergabung dengan Kompas.com sejak Februari 2018 d
beberapa berita yang ia tulis yang membahas terkait Ranci

Undangi Undang Penghapusan Ketsan Seksual.

Skema Diri : Wartawan dalam menuliskan berita, dengan «
menggali banyak data yang membahas tentang kasus kekerasan
dan bagaimana cara pemerintah melakukan penyelesaian deng:

hukum sejauh ini.

Skema Peran :hal satu ini bédaitan dengan peran media, yal
JawaPos dan juga Kompas yang dimana kedua media ini me
peran dalam menjadi jembatan bagi para wartawan L
menyampaikan berita terkait dengan Rancangan Unidabgdang

Pengahapusan Kekerasan Seksual kepada khailmsak

Analisis Konteks Sosial

Van Dijk memberikan perhatian besar pada akses diantara masing
masing kelompok yang ada pada masyarakat. Dimana kelompok elit akan
mendapatkan akses lebih dibandingkan kelompokyang tidak berkuasa.
Kelompok elit mempunyaidsempatan lebih besar untuk memiliki akses
pada media dan berkesempatan mempengaruhi kesadaran khalayak
(Eriyanto, 2001:272).

a. Praktik Kekuasaan
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Dalam RUU PKS Insejatinya dapat menjadi jembatan payung hukum
untuk mencegahnya korban dari kekerasan seksual, yang dimana banyak
dari beberapa organisasi masyarakata mendukung rancangan tersebut dan
berharap untuk segera disahkan. Namun tidak sedikit para pihak yang
kontra akan keputusan tersebut karena dianggap melegalakan perzinaan,
pihak yang kontra akan RUU ini adalah Partai PKS yang dimana
berpendapat jika RUU tersebut melegalkan Zina.

Sementara disi lain banyak pihak yang mendukung adanya RUU
PKS ini. Dalam hal ini terjadi praktik kekuasaan antara para Anggota
Pemerintah yaitu DPRan praktik kekuasaan para media penyaji herita
Untuk hal itu kekuasaan dikuasai oleh DPR yang dimana sampaiwsaat it
tak kunjung disahkannnya RUU ini dikarenakaenunggu putusan dari
pihak DPR dan kedua media yakompas.condanJawaPos.conalalam
memilih narasumber yang bisa dikatakan sangat berkaitan dengan isu
yang saat itu sedang ramai dibicarakan.

Dari paragrafdiatas, terlihat jelas bagaimana praktik kekuasaan yang
dilakukan pemerintah dan juga kedua media dalam pembahasan
Rancangan Undang Undang Penghapusan Kekerasan Sekgaay
diharapkan untuk segera disahkan.

. Akses Mempengaruhi Wacana

pada penulisan pemtanya , dalam hal ini JawaPos dan Kompas
menuliskan berita secara netral yang dimana tidak memihak pemerintah
atau pun memihak masyarakat. Dalam pemberitaannya wartawan dituntut
untuk bersikap netral sehingga apa yang akan ditulis tidak hanya berkutat
pada keputusan pemerihtatetapi juga menerima pendapaari

masyarakat luas.
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BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

dalam penulisan kali ini penulis memberi kesimpulan dari hasil analisis,

yaitu :
1.

Pemilihan kata yang digunakan oleh dua media dapat dikatakan
mengaralkepada topik yang sedang menjadi pembahasan yaitu RUU
PKS

Tidak adanya berat sebelah atau keberpihakan kepada pemeritahan
ataupun kepada masyarakat umum. Yang dapat dipahami melalui
struktur dan pemilihan teks yang sangat netral dalam penulisan
pemberitaanya.

Lewat Analisis Wacana ini, tema yang diusung oleh kedua media ini
berhubungan dengan pro dan kontra terkait RUU PKS ini dan juga
langkah yang diambil pemeritah.

Dalam penulisannya Jawapos.com tidak menulis terkait tentang pasal
yang menjadi perdebatan, berbeda dengan Kompas.com dimana dalam
penulisannya terdapat beberapa penulisan yang membahas tentang
pasal yang menjadi perdebatan.

Penulisan yang dilakukan wartaw tetap berfokus pada apa yang

menjadi topik pembahasan sehingga tidak melenceng pembahasannya.

5.2.Saran
Adapun saraii saran yang ingin disampaikan penuli sebagai berikut :

1.

Kepada kedua media yaitu Kompas.com dan Jawapos.com penulis
berharap kedua mediai dalam penulisannya tetap menjadi media
online yang kritis dan cerdas dalam aptimenampilkan penyajian
berita, yang dimana mengutamakan fakta dalam setiap penulisannya
dan juga lebih mengutamakan kenetralan dalam penulisan beritanya
sehingga tidak mék masyarakat maupun pemerintah ataupun unsur
lainnya. Diharapkanjuga kedua media tersebut tetap dapat konsisten

dengan menyuguhkan berbagai informasi lain yang mendalam dan

111



akurat, sehingga bisa memutuskan persepsi jika berita yang ada di
media onlindidak perlu membutuhkan data yang akurat dan rinci.

. Diharapkan kepada pembaca media online agar lebih kritis dan bisa
memilah tentang pemberitaan isu yang sedang ramai dibicarakan
sehingga dapat menghindari berita hoax yang dapat mengadu domba.
Dan diharpkan media dapat menjadi tempat meningkatkan wawasan
tambahan bagi khalayak luas.

. Bagi mahasiswa Universitas Bhayangkara terutama Fakultas Program
Studi lImu Komunikasi dapat menggunakan dengan baik sarana media
yang saat ini makin berkembang untuk merisetbagai berita di

media guna menambah wawasan.
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Setara Harap Permendikbud 30/2021
Jadi Pelecut DPR Sahkan RUU PKS
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Direktur Eksekutif Setara Institute Ismail Hasani dalam laporan Setara
Institute bertajuk Jalan Sunyi Reformasi TNI di Jakarta, Selasa
(8/10/2019).
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